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ABSTRAK 
Salah satu fungsi dan peran bahasa adalah sebagai sarana ekspresi yang digunakan 
seseorang  untuk menyampaikan maksud yang ada di dalam pikirannya. Begitu juga dalam 
karya sastra, bahasa  berperan penting dalam menggali dan menelusuri makna, maksud, dan 
tujuan pengarang di dalam karya sastra. Sehingga, peran bahasa tidak dapat terlepas dari gaya 
bahasa yang digunakan pengarang untuk mendapatkan efek-efek tertentu dalam mencurahkan 
isi hati dan pikirannya kepada para pembaca maupun pendengar. Untuk mengetahui gaya 
bahasa yang digunakan pengarang diperlukan sebuah metode yang dapat menganggkap hal 
tersebut, yaitu stilistika. 
Stilistika sebagai obyek formal dalam penelitian ini, sangat tepat untuk mengkaji gaya 
bahasa dalam antologi puisi “Sayabqa> al-Hubb Sayyidi>” karya Nizar Qabbani yang mana di 
dalam puisi-puisinya yang bergenre bebas (puisi bebas yang tidak terikat wazan dan qa>fiyah). 
Nizar memiliki banyak statement dan peristiwa yang digambarkannya melalui gaya bahasa, 
dengan maksud untuk mencapai efek-efek yang dikehendaki, seperti memberikan efek 
keindahan, kaya makna, padat dan jelas, serta mampu menekankan gagasan-gagasan yang 
ingin disampaikan dalam penelitian berjenis library research (penelitian kepustakaan) ini, 
dengan menggunakan metode deskriptif–analitis dengan langkah mengumpulkan data, 
kemudian diklasifikasi dan berakhir dengan langkah analisa.  
Dari penelitian ini, ditemukan beberapa jenis gaya bahasa, yaitu (1) berdasarkan  
struktur kalimat, ditemukan gaya bahasa; klimaks, Antiklimaks, Paralelisme, Antitesis, dan 
Repetisi. (2) berdasarkan langsung tidaknya makna, ditemukan dua unsur gaya bahasa, yaitu  
retoris dan kiasan. Gaya bahasa retoris ditemukan 18 macam gaya bahasa, yaitu: Asonansi, 
Anastrof, Apofasis atau Preterisio, Apostrof, Asindeton, Polisendeton, Kiasmus, Elipsis, 
Eufeminismus, Lilotes, Histeron Proteron, Pleonasme dan Tautologi, Perifrasis, Prolepsis atau 
Antisipasi, Erotesis atau Pertanyaan Retoris, Silepsis dan Zeugma, Koreksio atau Epanortosis, 
dan Hiperbol. Adapun dari gaya bahasa kiasan ditemukan 10 macam gaya bahasa, yaitu 
Simile  atau Persamaan, Metafora, Personifikasi, Alusi, Eponim, Sinekdoke, Metonimia, 
Antonomasia, Ironi, Sinisme, dan Sarkasme, dan Satire. 
 
Kata Kunci : Gaya Bahasa, Nizar Qabbani, Puisi, Antolgi Sayabqa> al-Hubb Sayyidi. 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman  Transliterasi  Arab  Latin  yang  merupakan  hasil keputusan  
bersama  (SKB) Menteri  Agama  dan  Menteri  Pendidikan  dan Kebudayaan 
R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
1. Konsonan 
Daftar  huruf  bahasa  Arab  dan  transliterasinya  ke  dalam  huruf  
Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 
Huruf arab Nama Huruf latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak 
dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث S|a S| 
Es (dengan titik 
diatas) 
ج Jim J Je 
ح H|a H} 
Ha (dengan titik 
diatas) 
خ Kha Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Z|al Z| 
Zet (dengan titik 
diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ix 
 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص S}ad S} 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ض D}ad D} 
De (dengan titik 
di bawah) 
ط T}a T} 
Te (dengan titik 
di bawah) 
ظ Z}a Z} 
Zet (dengan titik 
di bawah) 
ع ‘Ain ‘_ Apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qof Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ِ Ha H Ha 
ء Hamzah _’ Apostrof 
ً Ya Y Ye 
 
Hamzah  (ء)  yang  terletak  di  awal  kata  mengikuti  vokalnya  tanpa 
diberi tanda  apa  pun.  Jika  ia  terletak  di  tengah  atau  di  akhir,  maka 
ditulis dengan tanda (’). 
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2. Vokal 
Vokal  bahasa  Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia,  terdiri  atas 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda    Nama    Huruf latin    Nama  
َ ا Fath}ah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا D}ammah U U 
 
Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  gabungan  
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda    Nama    Huruf latin    Nama  
 ٌَ  ى Fath}ah Dan ya Ai A dan I 
 َو ى Fath}ah dan wau Au A dan U 
 
Contoh: 
 َ  ك َف    : kaifa                   َل  و هََ     : haula 
3. Maddah 
Maddah  atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harkat  dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
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ى َ...|َا َ... 
Fath}ah Dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ى  ِ Kasrah dan ya i> I dan garis di atas 
و ى Dammah dan wau u> U dan garis di atas 
 
Contoh: 
 َتا  ي : ma>ta 
ي ي  ر : rama> 
 َم  َل : qi>la 
 َت  و  ً  ٍ   : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi  untuk  ta marbu>t}ah  ada dua, yaitu:  ta marbu>t}ah  yang 
hidup  atau  mendapat  harkat  fath}ah,  kasrah,  dan  d}ammah,  
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan  ta marbu>t}ah  yang mati atau 
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau  pada  kata  yang  berakhir  dengan  ta  marbu>t}ah  diikuti  oleh 
kata  yang  menggunakan  kata  sandang  al-  serta  bacaan  kedua  kata  itu 
terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).   
Contoh: 
َ ة  ض  و  رَ َلا ف  ط لأا  : raud}ah al-at}fa>l 
َ ة ُ ٍ  د  ً  ن اََ ة ه ب  ض ف ن ا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َ ة  ً  ك  ح ن ا  : al-h}ikmah 
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5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan  sebuah  tanda  tasydi>d  (    َ اَ َِ   ),  dalam  transliterasi  ini  
dilambangkan dengan  perulangan  huruf  (konsonan  ganda)  yang  diberi  
tanda  syaddah..  
Contoh: 
ا َُّب  ر   : rabbana> 
ا ُ َ ّج َ : najjai>na> 
 َك  ح ن ا : al-h}aqq 
 َج  ح ن ا : al-h}ajj 
 َى  ّع َ : nu’’ima 
 َو د ع : ‘aduwwun 
Jika  huruf  ى  ber-tasydid  di  akhir  sebuah  kata  dan  didahului  
oleh huruf  kasrah  (  َ اَىَ ََّا      ),  maka  ia  ditransliterasi  seperti  huruf  
maddah  (i> ). 
Contoh: 
 ٌَ  ه  ع   : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ٌَ  ب  ر ع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan  
huruf (alif lam ma‘arifah).  Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun  huruf  qamariah.  Kata  sandang  tidak  mengikuti  bunyi  huruf 
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langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:  
 َص  ً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َ ة ن  س ن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َ ة ف س ه ف ن ا : al-falsafah 
َ د  لَ ب ن ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan  transliterasi  huruf  hamzah  menjadi  apostrof  (’)  hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 
hamzah terletak di awal kata, ia  tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab ia berupa alif. Contohnya: 
 ٌَ  و  ر  ي أ ت : ta’muru>na 
 َء  وَُّن ا : al-nau’ 
 َء  ٌ  ش   : syai’un 
 َت  ر  ي أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,  istil  ah  atau  kalimat  Arab  yang  ditransliterasi  adalah  kata, 
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 
istilah  atau  kalimat  yang  sudah  lazim  dan  menjadi  bagian  dari 
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 
bahasa  Indonesia,  tidak  lagi  ditulis  menurut  cara  transliterasi  di  atas. 
Misalnya  kata  Al-Qur’an  (dari  al-Qur’a>n),  Sunnah,  khusus  dan  umum. 
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Namun,  bila  kata-kata  tersebut  menjadi  bagian  dari  satu  rangkaian  teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  Contoh:  
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah  (الله) 
Kata  ‚Allah” yang  didahului  partikel  seperti  huruf  jarr  dan  huruf 
lainnya  atau  berkedudukan  sebagai  mud}a>f  ilaih  (frasa  nominal),  
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 
 ٍَ  ٍ  دََ الل   di>nulla>h   َ للا ب billa>h  
Adapun ta marbu>t}ah  di akhir kata yang disandarkan kepada  lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َى هٌَ فَ َة  ً  ح  رََ الل  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau  sistem  tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf  kapital  (All 
Caps),  dalam  transliterasinya  huruf-huruf  tersebut  dikenai  ketentuan 
tentang  penggunaan  huruf  kapital  berdasarkan  pedoman  ejaan  Bahasa 
Indonesia yang berlaku (EYD).  Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 
menuliskan  huruf  awal  nama  diri  (orang,  tempat,  bulan)  dan  huruf 
pertama  pada  permulaan  kalimat.  Bila  nama  diri  didahului  oleh  kata 
sandang  (al-),  maka  yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada 
awal kalimat,  maka  huruf  A  dari  kata  sandang  tersebut  menggunakan 
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huruf kapital (Al-).  Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari  
judul  referensi  yang  didahului  oleh  kata  sandang  al-,  baik  ketika  ia 
ditulis  dalam  teks  maupun  dalam  catatan  rujukan  (CK,  DP,  CDK,  dan 
DR).  Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
`Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  Sebuah karya sastra dibuat dengan gagasan tertentu, dalam hal ini 
yang dimaksud dengan gagasan yaitu ide atau topik yang menjadi 
persoalan dalam sebuah karya sastra. Melalui gagasan, pengarang dapat 
menghadirkan pesan yang ingin disampaikan. Untuk mendapatkan 
gagasan dan pesan yang ada, seorang pembaca karya sastra perlu membaca 
hingga memahami karya sastra tersebut melalui wujud konkretnya. Tugas 
selanjutnya, yaitu seorang pengarang harus dapat mengemas gagasannya 
ke dalam wujud konkret, yakni dalam pemaparan teks sastra yang 
mediumnya adalah bahasa. 
  Bahasa adalah warisan manusia yang paling berharga dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya. Namun warisan (bahasa) ini berbeda 
dengan warisan sebagaimana yang kita ketahuai, seperti, harta benda, 
sawah ladang, dan lain-lain. Dikarenakan bahasa itu adalah warisan yang 
hidup dan berkembang yang harus dipelajari.
1
 Bahasa merupakan sarana 
ekspresi yang digunakan seseorang untuk menyampaikan maksud yang 
ada dalam pikirannya. Melalui bahasa, sebuah karya sastra  dapat digali 
dan ditelusur apa makna, maksud, dan tujuannya. Dapat dikatakan bahwa 
sebuah karya sastra tidak terlepas dari gaya bahasa yang digunakan 
                                                          
1
  Rizal Mustansyir, Filsafat Bahasa “Aneka Masalah Arti dan Upaya Pemecahannya” 
(Jakarta: PT. Prima Karya, 1988), 17-18. 
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pengarang, baik sengaja atau tidak untuk mendapatkan efek-efek tertentu 
bagi pembaca.
2
 Untuk mencapai efek tertentu pada pembaca maupun 
pendengar, tidak jarang pengarang memanfaatkan perangkat fonologi, 
leksikal, gramatikal juga semantik.
3
 Oleh karena itu, untuk meneliti gaya 
bahasa yang digunakan pengarang diperlukan sebuah metode untuk 
menyampaikan gagasan dan tujuan yang dikehendaki pengarang dalam 
karyanya. Salah satu metode yang dinilai dapat mengungkapkan hal 
tersebut adalah “stilistika”.4 
Stilistika adalah ilmu yang meneliti penggunaan bahasa dan gaya 
bahasa dalam karya sastra.
5
 Stilistika berusaha mendapatkan jawaban 
“Mengapa pengarang dalam mengekspresikan dirinya justru memilih 
caranya yang khas?” “Apakah pemilihan bentuk-bentuk bahasa tertentu 
dapat menimbulkan nilai estetis?” dan “efek apa yang ditimbulkannya 
terhadap makna?”6 Tugas stilistika membeberkan kesan pemakaian susun 
kata dalam kalimat kepada pembacanya yang memegang peranan dalam 
cipta sastra, di samping ketepatan pemilihan kata.
7
 
Dengan demikian, dari penjelasan-penjelasan di atas, penulis 
bermaksud mengangkat suatu penelitian terhadap sebuah antologi puisi 
                                                          
2
  Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), 7. 
3
  Umi Rukhiyatun, Gaya Bahasa Buku “Qasas Al-Hayawsan Fi Al-Qur‟an” Karya 
Ahmad Bahjat, Tesis (Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2013), 3. Baca lebih 
mendalam pada Burhan Nurgiyanto, “Teori Pengkajian Fiksi”, (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2000), 280. 
4
  Sukestu, Restu, “Cerpen “Derabat” Karya Budi Darma; Analisis Stilistika” (dalam 
Jurnal Widyaparwa, Vol. 31, No.2, Desember 20030, 141. 
5
  Abdul Rozak Zaidan, dkk, “Kamus Istilah Sastra”, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 193. 
6
  Syihabuddin Qalyubi, “Stilistika Kisah Ibrahim AS dalam Al-Qur‟an”, Disertasi 
(Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2006), 5. 
7
  Slametmuljana, Peristiwa Bahasa dan Peristiwa Sastra (Bandung-Jakarta: Ganaco, 
1956), 2. 
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dengan fokus pada gaya bahasa yang dikemukakan oleh pengarang, 
dengan menggunakan teori (analisis) stilistika. Antologi Puisi yang akan 
penulis teliti adalah Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi> karya Nizar Qabbani, 
berbahasa Arab. Beliau adalah salah satu penyair Arab modern sekaligus 
diplomat yang terlahir di kota Damaskus pada tahun 1923. Nizar Qabbani 
dengan gaya bahasa di dalam puisi-puisinya yang bergenre bebas (puisi 
bebas) memiliki gaya khas tersendiri dibanding dengan penyair modern 
lainnya, ia memiliki banyak statement dan peristiwa yang digambarkannya 
melalui gaya bahasa, dengan maksud untuk mencapai efek-efek yang 
dikehendaki, seperti memberikan efek keindahan, kaya makna, padat dan 
jelas, serta mampu menekankan gagasan-gagasan yang ingin disampaikan. 
Dalam mengeksplorasi tema-tema cinta ia menggabungkan kesederhanaan 
dan keagungan, ia tidak hanya menulis puisi yang bertemakan cinta saja, 
melainkan ia juga banyak menulis puisi yang bertemakan politik, 
feminisme, erotisme, dan bahkan agama. Salah satu judul puisi yang 
bertemakan cinta yang ada di dalam antologi puisinya yang berjudul 
Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi> adalah "...ْٕ َأ َلْؼَث ...ْٕ َأ َ ْجَه " yang berisikan 
kekaguman seseorang terhadap seorang wanita dengan 
membandingkannya dengan makhluk yang lain. Hal itulah yang menjadi 
alasan kuat bagi penulis dalam memilih antologi puisi “Sayabqa> Al-Hubb 
Sayyidi>” karya Nizar Qabbani. 
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Contoh salah satu gaya bahasa pengarang dalam puisinya:  
ْٖ ٤ّ٘ـُٔ ُا ل٤ٍِٝ ..و٤ُٞاَو٤ٓأ ُذً٘
8
 
Aku adalah pemimpin burung.. dan pimpinan para penyanyi. 
Kalimat di atas dalam Ilmu Balaghah merupakan bentuk ungkapan 
tasybih yang termasuk jenis tasybih balig karena pada kalimat ini 
memiliki ungkapan penyerupaan yang dibuang adat tasybih-nya (partikel 
penanda tasybih-nya) dan wajah syabah-nya. Yang menjadi musyabbah-
nya adalah  ُد dari kata  ُذْ٘ ًُ  dan  َو٤ٓأْٖ ٤ّ٘ـُٔ ُال٤ٍَِٝ  و٤ُٞا  sebagai Musyabbah 
bih-nya. Jadi, kalimat ini memiliki maksud bahwa Si Aku menyamakan 
dirinya dengan seorang pemimpin burung dan pimpinan para penyanyi. 
Dan yang menjadikan keduanya memiliki sisi kesamaan adalah sama-sama 
dapat melantunkan kata yang indah. Penyair sangat pandai dalam 
merangkai kata-kata sebagaimana burung yang dapat berkicau dan 
penyanyi yang dapat bersenandung.  
Beragam gaya bahasa yang ditampilkan pengarang (Nizar 
Qabbani) dalam antologi puisinya “Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi>”, menjadi 
fokus utama penulis untuk dijadikan sebagai objek penelitian, guna 
menemukan ragam gaya bahasa yang ada di dalam antologi puisinya 
tersebut dan berusaha menemukan hakikat pesan dan tujuan (efek-efek) 
yang diinginkan pengarang di balik berbagai gaya bahasanya. Menurut 
penulis, media atau pisau analisis yang paling tepat untuk mengungkapkan 
efek-efek di balik gaya bahasa tersebut adalah stilistika. 
                                                          
 ،٢ٗبجه هايٗٔ٩٩ٕ  .ٓ .خضُبضُا خؼجُٞا ،١ل٤ٍ ّتؾُا ٢وج٤ٍ.ٔٔ٩  8  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yang akan dijadikan pijakan dalam penyusunan 
tesis, yaitu: 
1. Bagaimana unsur-unsur gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang 
dalam Antologi Puisinya “Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi>” karya Nizar 
Qabbani?  
2. Apasajakah hakikat pesan dan tujuan yang dikehendaki pengarang di 
balik gaya bahasa yang diketengahkan? 
3. Bagaimana pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
    Melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  
1. Tujuan penelitian 
a. Mengungkapkan gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang 
dalam Antologi Puisinya “Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi>” karya Nizar 
Qabbani. 
b. Untuk mengetahui hakikat pesan dan tujuan yang dikehendaki 
pengarang di balik gaya bahasa yang diketengahkan Antologi 
Puisinya “Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi>” karya Nizar Qabbani. 
c. Mengetahui pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan. 
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2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat teoritis, diharapkan dapat memperkaya wawasan keilmuan 
khususnya pada stilistika (gaya bahasa) dalam Puisi. 
b. Manfaat praktis, penelitian ini ditujukan untuk menambah 
sekaligus memperkaya referensi stilistika pada khususnya dan 
linguistik pada umumnya. 
 
D. Kajian Pustaka 
 Berdasarkan penelitian terhadap karya-karya tulis yang telah dilakukan 
terhadap karya-karya  Nizar Qabbani, ditemukan beberapa judul dengan 
'objek penelitian' karya Nizar dan beberapa tulisan yang membahasa gaya 
bahasa dalam sebuah karya sastra, diantaranya skripsi Sarah Tazkia, 
mahasiswi Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI Depok, Prodi Studi Arab 
Kekhususan Sastra dengan judul “Aspek Sosiopolitik dalam Dua Puisi Nizar 
Qabbani”.9 Penelitian ini menggunakan metode kritik objektif atau metode 
analisis strukturalisme-genetik-sintaksis. Peneliti mencoba untuk mengkritik 
para pembacanya karena kedua puisi tersebut memiliki tema sosiopolitik 
tentang keadaan negara Palestina akibat perang dengan Israel sejak tahun 
1946 yang tidak kunjung selesai hingga sekarang. Halimi Zuhdy dan M. 
Anwar Masadi dalam jurnalnya Analisis Form Puisi-Puisi Nizar Qabbani 
Dalam Antologi Puisi 100 Risalah Hub,
10
 yang menggunakan New Criticism 
                                                          
9
  Sarah Tazkia, “Aspek Sosiopolitik dalam Dua Puisi Nizar Qabbani”, Skripsi (Depok: 
Universitas Indonesia, 2009). 
10
  Halimi Zuhdi dan M. Anwar Masadi, Analisis Form Puisi-Puisi Nizar Qabbani dalam 
Antologi Puisi 100 Risalah Hub, Jurnal LINGUA Vol. 10, No. 2, Desember 2015. 
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sebagai pisau analisisnya yang berfokus pada gaya bahasa, dengan 
menganalisis tiga puisi yang bertemakan cinta yang terdapat dalam 
antologinya 100 Risalah Hub, yaitu: puisi ighdab, puisi Aina Adzhabu dan 
puisi Uhibbuki Jiddan. Syihabuddin Qalyubi dalam disertasinya Stilistika 
Kisah Ibrahim As. Dalam Al-Qur‟an; Analisis Stilistika, dalam Al-Qur‟an; 
Analisis Stilistika, yang membicarakan seputar gaya bahasa khas yang 
termaktub dalam kisah Ibrahim As., unsur-unsur pembentukan wacana kisah 
Ibrahim As., dan stilistika pemaparan kisah Ibrahim As. Dan sebagaimana 
penelitian yang telah dilakukan penulis pada skripsi “Syi‟ru Lailatun Fi 
Manajimi Adz-Zahab wa Qabla An... Ba‟da An... Karya Nizar Qabbani, 
Analisis Balaghah Bayan”,11 yang membicarakan seputar gaya bahasa puisi 
dan unsur-unsur al-Bayan. 
 Sebagaimana tinjauan pustaka di atas, ada karya ilmiah yang sama-sama 
menganalisis puisi Nizar Qabbani. Namun, M. Anwar Masadi menggunakan 
pisau analisis yang berbeda yaitu New Criticism. Adapun tulisan yang 
menggunakan analisis stilistika pada Antologi Puisi Sayabqa> Al-Hubb 
Sayyidi> karya Nizar Qabbani, sepanjang penelusuran penulis belum 
menemukan. Karena itu, dalam penelitian ini penulis memilih antologi puisi 
tersebut sebagai objek formal penelitian dengan menggunakan analisis 
stilistika, yang harapannya dapat mengungkap lebih mendalam dari pada 
analisis-analisis sebelumnya. 
 
                                                          
11
  Ahmad Nur Mizan, Syi‟ru Lailatun Fi Manajimi Adz-Zahab wa Qabla An... Ba‟da 
An... Karya Nizar Qabbani, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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E. Kerangka Teori 
Dalam  tradisi  Barat  ilmu  ini  dikenal  dengan  Stilistika.  Stilistika 
berasal dari kata   style,  sedangkan kata style  berasal dari kata stilus (Latin), 
yaitu alat tulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan 
mempengaruhi jelas tidaknya  tulisan  itu.  Pada  waktu  penekanan  
dititikberatkan  pada  keahlian  menulis indah,  maka  style  berubah  menjadi  
keahlian  dan  kemampuan  menulis  atau menggunakan kata-kata secara indah 
(gaya bahasa).
12
 Stilistika secara sederhana dapat diartikan sebagai kajian 
linguistik yang objeknya berupa style. Sedang style adalah cara penggunaan 
bahasa dari seseorang dalam konteks tertentu dan tujuan tertentu.
13
 
Dalam literature Arab, stilistika dikenal dengan istilah „ilm al-usub atau 
uslubiyyah. Pada umumnya, pandangan para ahli bahasa tentang stilistika 
dalam praktik sejak kemunculannya terbagi dua: pertama, studi tentang 
model-model tuturan profesi tertentu, misal model tuturan jurnalistik dan lain-
lainnya. Kedua, studi tentang karakteristik gaya seorang penulis dalam 
sebagian atau keseluruhan karya sastranya.
14
 
Studi stilistika termasuk dalam studi linguistik modern, stilistika 
memainkan perannya dengan sempurna (dirasah syamilah), mengkaji seluruh 
fenomena bahasa, mulai dari fonologi (bunyi bahasa) hingga semantik (makna 
                                                          
12
  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), 
112. 
13
  Geoffrey Neil Leech, Style in Fiction (Longman, London: 1981), 10.  
14
  Fathullah Ahmad Sulaiman, al-Us}lubiyyah, Madkhal Nazan wa Dirasah Tathbiqiyyah 
(Cairo: Maktabah al-adab, 2004), 38. 
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dari arti bahasa).
15
 Ia mengkaji lafadz baik secara terpisah maupun lafadz yang 
digabungkan ke dalam struktur kalimat dari segala aspek kajian kebahasaan 
meliputi fonologi, morfologi, sintaksis, semantik hingga imagery.
16
 Agar 
ranah kajian tidak terlalu luas, kajian stilistika biasanya dibatasi pada suatu 
teks tertentu, dengan memperhatikan preferensi penggunaan kata atau struktur 
bahasa, mengamati antar hubungan-hubungan pilihan bahasa untuk 
mengidentifikasi ciri-ciri stilistika (stylistic features) seperti sintaksis (tipe 
struktur kalimat), leksikal (diksi, penggunaan kelas kata tertentu), retoris atau 
deviasi (penyimpangan dari kaidah umum tata bahasa).
17
 
Secara umum, stilistika mengkaji dua aspek, estetik dan linguistik. Aspek 
estetik berkaitan dengan cara khas yang digunakan penutur bahasa atau 
penulis karya, sedang aspek linguistik berkaitan dengan ilmu dasar (pokok) 
dari stilistika.
18
 Dapat dipahami bahwa stilistika mempelajari gaya bahasa 
yang digunakan penulis karya, dengan menerapkan kaidah-kaidah linguistik 
dalam penelitiannya. Sehingga linguistik dan sastra memiliki kesinambungan 
yang tidak dapat dipisahkan, keduanya merupakan kajian interdisipliner yang 
sama-sama mengkaji tentang bahasa. 
Gaya bahasa yang diteliti oleh stilistika akan menjadi orientasi penelitian 
ini, dengan menggunakan teori dari Gorys Keraf, dengan melihat dari sudut 
bahasa atau unsur-unsur bahasa yang digunakan, dan dengan mempersoalkan 
                                                          
15
  Syukri Muhammad „Ayyad, Madkhal Ila „Ilml al-Uslub (Riyad: Dar al-„Ulum, 1982), 
48. 
16
  Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur‟an (Yogyakarta: 
Belukar,  2008), 21. 
17
  Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika, 14. 
18
  Syihabudin Qalyubi, Stiliska al-Qur‟an; Pengantar Orientasi Studi al-Qur‟an 
(Yogykarta: Titian Ilahi Press, 1997), 28. 
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gaya bahasa dari sisi ketetapan dan kesesuaian (bunyi, kata, frase dan kalimat) 
dalam menghadapi situasi-situasi tertentu, sehingga gaya bahasa tersebut dapat 
dibedakan berdasarkan titik tolak unsur bahasa yang dipergunakan. 
Menurut Gorys Keraf,
19
 dilihat dari sudut bahasa atau unsur-unsur bahasa 
yang digunakan, maka gaya bahasa dapat dibedakan berdasarkan titik tolak 
unsur bahasa yang dipergunakan, yaitu:  
1. Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa yang mepersoalkan 
kata mana yang paling tepat dan sesuai untuk posisi-posisi tertentu 
dalam kalimat, serta tepat tidaknya penggunaan kata-kata tersebut 
dilihat dari lapisan pemakaian bahasa dalam masyarakat. Dalam bahasa 
standar (bahasa baku) dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: gaya bahasa 
resmi, gaya bahasa tak resmi dan gaya bahasa percakapan.
20
 
2. Gaya bahasa berdasarkan nada, disadarkan pada sugesti yang 
dipancarkan dari rangkaian kata-kata yang terdapat dalam sebuah 
wacana dan dibagi atas: gaya sederhana, gaya mulia dan bertenaga serta 
gaya menengah.
21
 
3. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, yaitu bagaimana tempat 
sebuah unsur kalimat yang dipentingkan dalam kalimat tersebut. Ada 
kalimat yang bersifat periodik, bila bagian yang terpenting atau gagasan 
yang mendapat penekanan ditempatkan pada akhir kalimat. Ada kalimat 
yang besifat kendur, yaitu bila bagian kalimat yang mendapatkan 
penekanan ditempatkan pada awal kalimat. Dan jenis kalimat terakhir 
                                                          
19
  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 16 . 
20
  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 117. 
21
  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 121. 
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adalah kalimat yang besifat berimbang, yakni kalimat yang 
mengandung dua bagian kalimat atau lebih, yang berkedudukan sama 
tinggi atau sederaat. Dan gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat 
dapat pula dibedakan: klimaks, antiklimaks, paralelisme, antitesis dan 
repetisi.
22
 
4. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna, yang meliputi gaya 
bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Gaya bahasa berdasarkan 
langsung tidaknya makna, yaitu menggunakan acuan yang 
mengakibatkan perubahan makna, entah berupa makna konotatif atau 
sudah menyimpang jauh dari makna denotatifnya. Gaya bahasa ini 
biasanya disebut sebagai trope yang berarti “pembalikan” atau 
“penyimpangan”. Namun, pengertian yang sebenarnya ialah, suatu 
penyimpangan bahasa evaluatif atau secara emotif dari bahasa biasa, 
entah dalam ejaan, pembentukan kata, konstruksi (kalimat, klausa, 
frasa), atau aplikasi sebuah istilah untuk memperoleh kejelasan, 
penekanan, hiasan, humor, atau efek-efek yang lain. Dalam gaya bahasa 
ini terdapat gaya bahasa retoris yang dibagi atas: aliterasi, asonansi, 
anastrof, apofasis atau preterisio, apostrof, asideton, polisideton, 
kiasmus, ellipsis, eufemismus, litotes, histeron proteron, plenasme dan 
tautologi, perifrasis, prolepsis atau antisipasi, erotesis atau pertanyaan 
retoris, silepsis dan zeugma, koreksio atau epanortosis, hiperbol, 
paradoks serta oksimoron. Kemudian terdapat juga gaya bahasa kiasan, 
                                                          
22
  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 124. 
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yang dapat diuraikan atas: persamaan atau simile, metafora, alegori, 
parabel dan fabel, personifikasi atau prosopopoeia, alusi, eponim, 
epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia, hipalase, ironi, sinisme dan 
sarkasme, satire, innuendo, antifrasis serta paronomasia.
23
 
Merujuk pada penjelasan tentang unsur-unsur bahasa yang 
dikemukakan oleh Gorys Jeraf di atas, penulis akan menggunakannya 
dalam meneliti antologi puisi Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi> karya Nizar 
Qabbani. Dengan kata lain, gaya bahasa yang termaktub dalam antologi 
puisi Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi> akan dilihat menggunakan empat kategori 
(unsur-unsur) pada sisi gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa 
berdasarkan nada, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, dan gaya 
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna, hingga dapat menemukan 
dan menguak apa efek-efek (pesan, maksud, ide dan tujuan) yang ingin 
disampaikan oleh pengarang, dibalik gaya bahasa yang digunakannya.  
 
F. Metode Penelitian 
Metode dan teknik merupakan dua konsep yang berbeda, tetapi 
berhubungan langsung satu sama lain. Keduanya adalah cara dalam satu 
upaya. Metode adalah cara yang harus dilaksakan sedangkan teknik adalah 
cara melaksanakan metode.
24
 Dalam penulisan suatu karya ilmiah, metode 
                                                          
23
  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 129. 
24
  Sudaryanto, Metode dan aneka teknik anlisis Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana 
University Press, 1993), 9. 
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merupakan cara bertindak dalam upaya agar suatu penelitian dapat terlaksana 
secara rasional, terarah, obyektif, dan tercapai hasil yang optimal.
25
 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) 
dengan menggunakan metode deskriptif-analitis dengan teknik 
purposive sampling, yaitu mengumpulkan data-data, kemudian 
diklasifikasi dan dianalisis. Metode ini digunakan untuk 
mengambarkan, menguraikan, dan menjelaskan fenomena objek 
penelitian.
26
 
2. Sumber data 
Berkaitan dengan sumber data ini, penulis mengambil literatur 
sumber tertulis berupa kitab-kitab yang membahas tentang Stilistika 
dan makalah-makalah yang membahas tema tersebut. Korpus yang 
diteliti adalah Antologi Puisi Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi> karya Nizar 
Qabbani. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Ada tiga tahapan strategis yang harus dilakukan dalam sebuah 
penelitian. Tahap-tahap tersebut antara lain tahap penyediaan data, 
tahap analisis data dan tahap penyajian laporan.
27
 Penelitian ini akan 
dikategorikan atas empat kelompok; pertama, gaya bahasa 
berdasarkan pilihan kata; kedua, gaya bahasa berdasarkan nada; 
                                                          
25
  Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsifat (Yogyakarta: 
Kanisisu, 1992), 14. 
26
  Mulyana, Kajian Wacana Teori, Metode & Aplikasi Prinsi-Prinsip Analisis Wacana 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), 83. 
27
  Mulyana, Kajian Wacana..., 5. 
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ketiga, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat; keempat, gaya 
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna. 
 Adapun data-data tersebut awalnya dikumpulkan dengan teknik 
sadap, yaitu dengan menyadap penggunaan bahasa. Bahasa tersebut 
dapat berbentuk lisan maupun tulisan.
28
 Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sumber tulisan  yang berbentuk puisi. 
Penyaringan data dilakukan dengan metode simak atau metode 
observasi. Dalam metode simak ini, teknik sadap digunakan sebagai 
teknik dasarnya dan teknik catat sebagai teknik lanjutannya, disadap 
dari sumber data yang merupakan objek material penelitian ini dan 
dicatat dengan cara pencatatan kalimat-kalimat yang dilakukan setelah 
memahami dan menghayati betul terhadap apa yang telah disimak, 
kemudian dilihat menggunakan lima unsur kebahasaan dan 
dikelompokkan berdasarkan pilihan kata, nada, struktur kalimat, dan 
langsung tidaknya makna. 
 Setelah analisis data selesai, dilanjutkan dengan penyajian laporan 
data hasil penelitian. Penyajian laporan dilakukan secara formal, yaitu 
penyajian laporan yang berwujud dengan perumusan dengan kata-kata 
biasa.
29
 
 
 
 
                                                          
28
  Tri Mastoyo jati Kusuma, Pengantar (metode) Penelitian Bahasa (Yogyakarta: 
carasvatibooks, 2007), 43. 
29
  Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Anlisis Bahasa, 145. 
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4. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisa data, penulis akan menggunakan metode 
analisis isi (content analysis),
30
 yaitu metode yang dipergunakan untuk 
menganalisis data yang berupa gaya-gaya bahasa dan efek-efek yang 
muncul dari gaya bahasa tersebut. 
Sebagaimana metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode analisis 
isi adalah penafsiran. Apabila proses penafsiran dalam metode 
kualitatis memberikan perhatian pada situasi alamiah, maka dasar 
penafsiran dalam metode analisis isi memberikan perhatian pada isi 
pesan. Oleh karena itu, metode analisis isi dilakukan dalam dokumen-
dokumen yang padat isi,
31
 seperti puisi. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka proposal 
ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab. Bab pertama 
merupakan pendahuluan yang menguraikan mengenai latar belakang masalah, 
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Melalui bab 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan 
rangkaian penulisan hasil penelitian sebagai dasar pembahasan selanjutnya. 
                                                          
30
  Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1991), 25. 
31
 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian...,   49. 
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Bab kedua, berisikan tinjauan umum stilistika, mulai dari pengertian 
stilistika, dan ruang lingkup kajian stilistika. Sehingga dengan bahasan ini 
akan timbul pondasi pengetahuan yang kuat tentang stilistika dari berbagai 
aspek dan lini. 
Bab ketiga, berisi Gorys Keraf dan gaya bahasa yang menjelaskan tentang 
biografi beliau, tentang teori gaya bahasanya, dan kelebihan serta kekurangan 
teori gaya bahasa Gorys Keraf. Dengan begitu akan diketahui latar belakang 
kehidupan, bagaimana teori gaya bahasa yang ditawarkan, dan apasaja 
kelebihan dan kekurangan dari stilistika yang menjadikan gaya bahasa sebagai 
objek kaajiannya. 
Bab keempat, berisi pembahasan tentang analisis stilistika terhadap 
Antologi Puisinya Sayabqa> Al-Hubb Sayyidi> karya Nizar Qabbani. Pada bab 
ini, unsur-unsur gaya bahasa yang akan dibahas melalu kategori gaya bahasa 
berdasarkan struktur kalimat. Dan pada ini juga akan mengetengahkan unsur 
gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna. 
Bab terakhir yaitu bab kelima, berupa kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukan dan penutup. Bab ini diharapkan dapat menjadi pemicu bagi 
penulis atau peneliti lain tentang menganalisis ungkapan gaya-gaya bahasa 
pada puisi. Bab ini menjelaskan seluruh hasil penelitian secara deskriptif-
analisis yang menjadi pokok dalam pembahasan-pembahasan tersebut. Saran 
dan daftar pustaka tak lupa dicantumkan sebagai pelengkap dari penelitian ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat 
mengemukakan bahwa antologi “Sayabqa al-Hub Sayyidi” karya Nizar 
Qabbani tersebut menggunakan gaya bahasa di dalam puisi-puisinya yang 
bergenre bebas (puisi bebas) yang banyak terdapat statement dan peristiwa 
yang digambarkan pengarang melalui gaya bahasanya, dengan maksud 
untuk mencapai efek-efek yang dikehendaki, seperti memberikan efek 
keindahan, kaya makna, padat dan jelas, serta mampu menekankan 
gagasan-gagasan yang ingin disampaikan. Sehingga penulis mendapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Unsur-unsur gaya bahasa yang ada di dalam antologi Nizar Qabbani 
ini dapat diklasifikasikan dalam dua aspek, yaitu : 
a. Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat 
Dari segi pemanfaatan unsur gaya bahasa berdasarkan struktur 
kalimat ditemukan gaya bahasa klimaks (1), Antiklimaks (1), 
Paralelisme (1), Antitesis (1), dan Repetisi (3). 
b. Gaya Bahasa Langsung Tidaknya Makna 
Dari segi pemanfaatan unsur gaya bahasa berdasarkan gaya 
bahasa retoris ditemukan gaya bahasa Asonansi (1), Anastrof (5), 
Apofasis atau Preterisio (3), Apostrof (1), Asindeton  (2), 
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Polisendeton (5), Kiasmus (2), Elipsis (4), Eufeminismus (4), 
Lilotes (2), Histeron Proteron (4), Pleonasme dan Tautologi (2), 
Perifrasis (2), Prolepsis atau Antisipasi (3), Erotesis atau 
Pertanyaan Retoris (10), Silepsis dan Zeugma (3), Koreksio atau 
Epanortosis (4), dan Hiperbol (3). 
Dan dari segi pemanfaatan unsur gaya bahasa kiasan ditemukan 
gaya bahasa Simile  atau Persamaan (33), Metafora (28), 
Personifikasi (6), Alusi (1), Eponim (2), Sinekdoke (5), Metonimia 
(5), Antonomasia (3), Ironi, Sinisme, dan Sarkasme (4), dan Satire 
(2). 
Berdasarkan dua unsur gaya bahasa di atas, tampak bahwa 
pengarang sangat cermat dan teliti dalam memanfaatkan gaya 
bahasa yang terdapat dalam antologi “Sayabqa> al-Hubb Sayyidi>” 
memberikan efek kepada pembaca atau pendengar akan hakikat 
pesan dan tujuan yang dikehendaki pengarang dibalik bahasa yang 
diketengahkan, salahsatunya sebagaimana yang ungkapkan 
pengarang dalam puisinya yang berjudul َزور لا حأوٓا َزوُ ٌدلاٝبؾٓ, 
menceritakan si aku berpura-pura untuk tidak mencintai wanita 
yang ia cintai dan akan meninggalkannya. Namun, sebenarnya si 
aku memiliki maksud yang lain dari ungkapannya tersebut bahwa 
ia masih sangat mencintainya, ungkapan si aku bertujuan agar 
wanita yang ia cintai dapat hidup tenang dengan kehidupannya 
206 
 
walaupun si aku mengorbankan dirinya dengan berbohong untuk 
tidak mencintainya lagi.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 
pilihan gaya bahasa pengarang berpengaruh terhadap pemaknaan, 
sebagaimana contoh yang digunakan pengarang di dalam puisinya 
...ٕأ لؼث ...ٕأ َجه pada bait pertama, baris ke-2 sampai ke-5, penyair 
menggunakan alat yang menyerupakan “بًٔ” kama> untuk 
menyerupakan kata أبٗ  ana> (aku) yang berada dalam kata atau frasa 
ُذً٘ kuntu yang bersahabat dan bermain dengan bahasa dengan 
maksud bahwa si aku adalah orang yang ahli dalam memainkan 
bahasa sebagaimana seorang penyihir profesional yang piawai 
dalam memainkan mantra. Gaya bahasa yang digunakan pengarang 
di atas termasuk gaya bahasa persamaan atau simile, yang 
menyamakan sesuatu sama dengan hal yang lain, sehingga 
menjadikan makna dari puisinya semakin indah dan memberikan 
efek kepada pembaca maupun pendengar. 
 
B. Saran-saran 
Setelah penelitian terhadap antologi “Sayabqa al-Hub Sayyidi” di atas, 
penulis bermaksud mengemukakan beberapa saran, yang diharapkan 
sangat bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Ternyata stilistika mampu membuka tabir pemahaman yang baik, 
melalui kontribusi stilistika maksud atau pesan pengarang yang 
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terkadang tersembunyi dibalik rangkaian kata atau kalimat dapat 
dieksplorasi menjadi nyata dan melahirkan kejelasan dalam 
pemaknaan. Dengan menggunakan analisas stilistika, agar dapat 
memberikan pemahaman dan pemahaman yang lebih terang kepada 
pembaca atau pendengar. 
2. Antologi “Sayabqa> al-Hubb Sayyidi>” karya Nzar Qabbani sangat 
terbuka untuk diteliti melalui analisis lain di luar stilistika, sperti 
sosiolinguistik, antropolinguistik, kritik sastra dan lain sebaginya. 
3. Untuk mnmpurnakan penelitian ini, baik rasanya bila ada pihak yang 
mau menambahi, mengkritisi, ataupun memberikan sumbangsih, 
sehingga penelitian ini menjadi lebih bermakna. 
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Lampiran 1: Data Sampel Kalimat Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat 
1. Jenis Gaya Bahasa Klimaks 
No. Puisi 
Bait (Bt) dan 
Baris (Br) 
Kalimat 
1 ًٍٞٞرٝوث Br 1-7 
..ِذئّ ُش٤ؽ ٢َِغر ٕأ يؼٍُٞ ث 
..ْٖ ٌُ 
ْٙ َل٤ٖوُا ٕبٌٓ ٢ك ٢َِغر ٕؤث ِهاَنَؽ 
ًالع ِيُجِؽُأ ٢ٗؤث ٌؼ٤ؾٕ 
ُٟٜٞا و٣وٍ ٢ك ٢ٌُ٘٘ٝ 
..ِذٗأ ِئَع َ ٤ٕبلر ٠َٗؤٍ 
..ْٙ َل٤ٖوُا َْ َْ ع ُهبزفأٝ 
 
2. Jenis Gaya Bahasa Antiklimaks 
No. Puisi 
Bait (Bt) dan 
Baris (Br) 
Kalimat 
1 
ٖ٤فلر Br 1-5 ّْ ٞ٤ُا ٢ك ٍحهبغ٤ٍ َخئٓ ُٖ ّفَكُأ ُذً٘ 
ْٚ َُٞٞجث هبؾزٗلاا ٖػ ُذلَهٞرٝ 
..ٕ٥اٝ 
ْٙ لؽاٝ ٍحأوٓا ٖ٤فلر ٖػ َقُهٞزُا ٍُ ٝبؽأ 
...ْغ٤ٞزٍأ لاك 
 
3. Jenis Gaya Bahasa Paralelisme 
No. Puisi Bait (Bt) dan Kalimat 
 512
 
 )rB( siraB
 َعُخ، اَُٞؾ٤ُّخ، اُؾٔوبْءأ٣ّزٜب اَُبم 6 rB ٗوعَ٤ّخ 1
 
  sisetitnA asahaB ayaG sineJ .4
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 3-1 rB ٝج٤ؼُخ اُوعَ 1
 ٣ؾزبُط اُوع َُ اُ٠ كه٤وٍخ ٝاؽَل ْٙ
 ُ٤ؼَْن آوَأ ْٙ...
 ٝ٣ؾزبُط اُ٠ ػٍٖٞه َُ٘٤بِٜٗب...
 
 isitipeR asahaB ayaG sineJ .5
  arofanA .a
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 9-1 rB & 1 tB ٓؾبٝلاٌد ُوزَ آوأح لا ُروزَ 1
  ..ٝػْلُرِي َأ ْٕ َُب أؽَجِي
  صْ أٓبّ اَُوواِه اٌُج٤ِو، َعُجْ٘ذ
  ...ٝػلري إٔ لا أػَٞك
  ...ٝػلد
  ٝإٔ لا أٓٞد اّز٤بهًب
  ٝٓذ
  ٝػلد ٓواهًا
  ٝهوهد إٔ أٍزو٤َ ٓواهًا
  ...ٝلا أرنًو أٗ٢ اٍزوِذ
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b. Epistrofa  
No. Puisi 
Bait (Bt) dan 
Baris (Br) 
Kalimat 
1 ءبَُ٘اٝ بٗأ Bt 6 & Br 6-8 
ْداكَوْلُٓ  لاث ًبهب٘ػ ُل٣هأ 
ْداكَوْلُٓ  لاث ًبَْ٘عٝ 
ْداكَوْلُٓ  لاث ًبرٞٓٝ 
 
c. Simploke  
No. Puisi 
Bait (Bt) dan 
Baris (Br) 
Kalimat 
1 ءبَُ٘اٝ بٗأ Bt 1 & Br 4-7 
لاف ِويف أُحمل َوجو ْهأرما.. 
لاو ِويف ُعمسأ َثىص ْهأرما.. 
لاو ِويف ُقنشأ يسفن َثبيْد ْهَأرما.. 
لاو ويف ُقَعْلَأ ِهلاكِر َتَبْكُر ّيأ ْهَأرما... 
 
 
Lampiran 2: Data Sampel Kalimat Gaya Bahasa Berdasarkan Langsung Tidaknya Makna 
1. Jenis Gaya Bahasa Retoris 
a. Asonansi  
No. Puisi 
Bait (Bt) dan 
Baris (Br) 
Kalimat 
1 تيرظن ةديدج نيىكتل ملاعلا Br 4-6 ُءاُٜٞاٝ ،ٙب٤ُٔاٝ 
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 ..اُِـبد ٝالأٍٔبء ًٝبٗذ
 ٝاَُجبػ (اُٖجبػ)، ٝأَُبْء
 
 fortsanA .b
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 ؟ؼِذكٓبما ث٘لَ٢  9 rB & 8 tB ُتقتل لا امرأة لقتل محاولاٌث 1
 2
اُ٠ ٌٍٍٔخ هجوٕ٤خ.. ُرلػ٠ 
 ربٓبها
 3 rB & 7 tB
 ...ٗبهاٝأٗب ٍٓٞ٠ اُن١ أَٝهَل رؾذ أُبء 
 ؽٖبًٗبلأٗ٘٢ هٍُٔذ ػِ٠ ًَواٍز٢  4-1 rB & 2 tB النص عن الخروج 3
 3-2 rB & 5 tB اُٞ٤وإ كٞم ٍٞؼ اُؼبُْ 4
 كؤِٗذ ٝاُجؾُو..
 ٖٓ٤و١رٌزجبٕ ٛنٙ اُِ٤خ 
 8-7 rB & 1 tB ٤نح ٓجزلئخكه ًٌ ك٢ اُِـخ ُزِٔ 5
 ،ؽوِٝكٜبُٝأؿ ّٞ٤ِي ثؾ٘بٕ 
 ػ٘لٓب ر٘بٓ٤ ْٖ..
 
 oisireterP uata sisafopA .c
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 9-1 rB & 1 tB  ُتقتل لا امرأة لقتل محاولاٌث 1
  ..ٝػْلُرِي َأ ْٕ َُب أؽَجِي
  صْ أٓبّ اَُوواِه اٌُج٤ِو، َعُجْ٘ذ
  ... أػَٞكٝػلري إٔ لا
  ...ٝػلد
  ٝإٔ لا أٓٞد اّز٤بهًب
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  ٝٓذ
  ٝػلد ٓواهًا
  ٝهوهد إٔ أٍزو٤َ ٓواهًا
   ...ٝلا أرنًو أٗ٢ اٍزوِذ
 22-1 rB & 2 tB  2
  ..ٝػلري
  إٔ لا أثبُ٢ ثْؼوى ؽ٤ٖ ٣ٔو أٓبٓ٢
  ..ٝؽ٤ٖ رلكن ًبُِ٤َ كٞم اُوٕ٤ق
  ..ٕوفذ
  ..ٝػلري
  إٔ أرغبَٛ ػ٤٘٤ي ، ٜٓٔب كػبٗ٢ اُؾ٘٤ٖ
  ...ٝؽ٤ٖ هأ٣زٜٔب رٔٞوإ ٗغًٞٓب
  ...ّٜوذ
  ..ٝػلري
  ..إٔ لا أٝعٚ أ١ هٍبُخ ؽٍت اُ٤ي
  ًزجذ –هؿْ أٗل٢  –ٌُٝ٘٘٢ 
  ..ٝػلري
  ..إٔ لا إًٔٞ ثؤ١ ٌٓب ٍٕ رٌٞٗ٤ٖ ك٤ٚ
  ..ٝؽ٤ٖ ػوكذ ثؤٗي ٓلػٌٞح ُِؼْبء
  ..مٛجذ
  ..ٝػلري إٔ لا أؽجي
  ً٤ق؟
  ٝأ٣ٖ؟
  ٝك٢ أ١ ٣ٞ ٍّ رواٗ٢ ٝػلد؟
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  ذ أًنة ٖٓ ّلح اُٖلم،ُول ً٘
  ....ٝاُؾٔل لله أٗ٢ ًنثذ
 7-1 rB ثوٝرًٍٞٞ 3
 ث ٍُٞؼي إٔ رغَِ٢ ؽ٤ُش ّئِذ..
 ٌُ ْٖ..
 َؽَناِه ثؤٕ رغَِ٢ ك٢ ٌٓبٕ اُوٖ٤َل ْٙ
 ٕؾ٤ٌؼ ثؤٗ٢ ُأِؽُجِي علًا
 ٌُٝ٘٘٢ ك٢ ٍو٣و اُٜٟٞ
 ٍؤَٗ٠ رلبٕ٤ َ عَِٔي أِٗذ..
 ٝأفزبُه ع َْ َْ اُوٖ٤َل ْٙ..
 
 fortsopA .d
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 6-1 rB اُوُة اُؼبّن 1
 ٍ٤ّلر٢:
 ؽُجِي ٕؼٌت
 ؽُجِي ٕؼٌت
 ؽُجِي ٕؼْت
 ُٞ ػبٗ٠ اُوُة ًٔب ػبٗ٤ُذ
 ُٖبَػ ٖٓ اُجِٟٞ: "٣ب هةّْ"..
 
  notednisA .e
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
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 31-8 rB & 7 tB ٓؾبٝلاٌد ُوزَ آوأح لا ُروزَ 1
  ٝأٗذ اُوٖ٤لح هجَ اُزٌٕٞ،
  ..أٗذ اُلكبرو.. أٗذ أُْبٝ٣و.. أٗذ اُٞلُٞٚ
  ..ٝأٗذ ْٗ٤ل الأٗبّ٤ل
  ..أٗذ أُيآ٤و
  ..أٗذ أُٚ٤ئخ
  ...أٗذ اُوٍُٞٚ
 8-6 rB ٗوعَ٤ّخ 2
 أ٣ّزٜب اَُبمَعُخ، اَُٞؾ٤ُّخ، اُؾٔوبْء
 َٛ ٌٓٔ ٌٖ إٔ رغِٜ٢..
 أّٗ٢ اُن١ أ ٍَ ٌَ عٜٔٞه٣َخ اَُ٘بْء؟؟
 
  notednisiloP .f
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 01-1 rB & 5 tB ٓؾبٝلاٌد ُوزَ آوأح لا ُروزَ 1
  ..ٝػلري
  إٔ لا أرِلٖ ُ٤ًلا اُ٤ي
  ٝإٔ لا أكٌو ك٤ي، اما رٔوٙ٤ٖ
  ٝإٔ لا أفبف ػِ٤ي
  ...ٝإٔ لا أهلّ ٝهكًا
  ..ٝإٔ لا أثًٞ ٣ل٣ي
  ..ٝرِل٘ذ ُ٤ًلا.. ػِ٠ اُوؿْ ٓ٘٢
  ..ٝأهٍِذ ٝهكًا.. ػِ٠ اُوؿْ ٓ٘٢
  ..ٝػلد ثؤٕ لا.. ٝإٔ لا .. ٝإٔ لا
  ...ٝؽ٤ٖ اًزْلذ ؿجبئ٢ ٙؾٌذ
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 01-7 rB & 9 tB  2
 اُ٠ أ٣ٖ أثؾو ٝؽل١؟
  ..ٝأٗذ اُجؾبه
  ..ٝأٗذ اُوِٞع
  ..ٝأٗذ اَُلو
 41-8 rB & 5 tB اُٞ٤وإ كٞم ٍٞؼ اُؼبُْ 3
 كٌ َُ ٓب رجو٠ ُ٢..
 الأىهم اُن١ أُجَٚ.ٛٞ ٍوٝا ٍُ اُغ٤٘ي 
 ٝاُن١ ًبٕ هك٤َن رَ ٌّؼ٢..
 ٝهك٤َن اُ ََلِو.. ٝأُ٘ل٠، ٝأُوبٛ٢،
 ٝاُوٞبهاِد،
 ٝثٞافِو اُْؾٖ، ٝاُُلٝاه، ٝاُِ٤َ، ٝاُجواٗل١،
 ٝاُغٌ٘، ٝاُٖواِؿ اُؼٖج٢ِ ك٢ كٛبُ٤ي اُغ٘ٞ ْٕ.
 2-1 rB & 1 tB ؽٌت.. رؾذ اُٖلْو 4
 ٛٞ اُجؾُو.. ٣لَٖ ث٤٘٢ ٝث٤َِ٘ي..
 ، ٝاُو٣ُؼ، ٝاُيٜٓو٣ْو.ٝأُُٞط
 4-1 rB & 6 tB  5
 أؽُجِي.. ً٘ذ ُأؽُجِي ؽز٠ اَُزَ٘بُصِو.. ؽز٠ اُزجؼُضْو..
 ؽز٠ اُزجّقِو.. ؽز٠ اهزؾب ِّ اٌُٞاًِت، ؽز٠
 اهرٌبِة اُوٖ٤لح،
 ؽز٢ اكػبء اُ٘جٞح، ؽز٢ اٗوٞبع اُٞه٣ل
 
 sumsaiK .g
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 2-1 rB اُغل٣ل 1
 .. ٝأعٜ َُ ؽ٤ٖ أًٞ ُٕ ثؾٚوح ػ٤٘٤ِي
 ٓبما ُأه٣ُل.. ٝٓب لا أه٣ْل.
 222
 
 3-1 rB ٝج٤ؼُخ اُوعَ 2
 ٣ؾزبُط اُوع َُ اُ٠ كه٤وٍخ ٝاؽَل ْٙ
 ُ٤ؼَْن آوَأ ْٙ...
 ٝ٣ؾزبُط اُ٠ ػٍٖٞه َُ٘٤بِٜٗب...
 
 sispilE .h
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 8-5 rB & 2 tB َٓؾبٝلاٌد ُوزَ آوأح لا ُروز 1
  ..ٝػلري
  ..إٔ لا إًٔٞ ٙؼ٤لًب... ًٝ٘ذ
  ..ٝإٔ لا أهٍٞ ثؼ٤٘٤ي ّؼوًا
  ...ٝهِذ
 4-3 rB & 8 tB  2
  ُْٝ أى أػِْ أٗ٢ ٍُؤُـ٢ ؽ٤بر٢
  ..ُْٝ أى أػِْ أٗي
 4-3 rB & 01 tB  3
  ..ٝإٔ لا أٛبعْ ٓضَ اُؼٖبك٤و
  ..أّغبه رلبؽي اُؼبُ٤ٚ
 4
ٖ اُزبٗـٞ الأف٤و كٞم ؽوَ ٓ
 اُزُٞ٤ت الأؽٔو
 4 rB & 4 tB
 ُْ رٌٞٗ٢ آوأًح ٓنػٞهح.. أٝ فبئَل ْٚ
 
 sumsimefuE .i
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 1
 لامرأة مفاجآٍث ثلاث
 رومانسيت
 2 rB & 2 tB
 أّٗ٢ أٓ٢ٌ علًا ك٢ ػِْ اُزلَ٤ْو
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 6-4 rB & 3 tB  2
 ُٝرلبعُؤ أًضَو..
 ٤ت.. ٝهْؿ َْ اُقجوِح..ؽ٤ٖ ٍزؼِ ُْ أٗ٢ هْؿ َْ اُْ
 ُْ أرقَوْط ٖٓ عبٓؼخ اُُؾتّْ..
 ث ٍُٞؼي إٔ رغَِ٢ ؽ٤ُش ّئِذ.. 1 rB ثوٝرًٍٞٞ 3
 6-5 rB اُوعَ أُؼلٗ٢ 4
 ا ْٗ َٜ ْ٘.. كبََٗي ؽبُخ ٓ٤ئٌٍٞخ
 ا ْٗ َٜ ْ٘.. كلا ِػِْ ٌْ ُل٣َي ٝلا َفَجْو..
 
 setoliL .j
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 1
بعآٍد لآوأح صلاس ٓل
 هٝٓبَٗ٤خ
 4-2 rB & 2 tB
 أّٗ٢ أٓ٢ٌ علًا ك٢ ػِْ اُزلَ٤ْو
 ا ْٕ ًُ٘ذ ٗغؾُذ ًزبث٤ًب ك٢ َػ ََٔ اُُؾّت
 كٔب َْٗلُغ اُز٘ظ٤ْو؟؟
 4-1 rB هواءح ك٢ ًّق آوأح عٔ٤ِخ 2
 ُ٤ٌ ٛ٘بى آوأٌح ك٢ اُلٗ٤ب أعٔ َ ٓ٘ي..
 ٌُٖٝ ٌِْٓزِي..
 ً ُٔ ْ ٌِِخ اُٞهكح اُز٢ لا رْ ُْ ػَٞوٛب..
 ًٌِْٔخ اٌُزبة اُن١ لا ٣ؼوُف اُوواءح.
 
 noretorP noretsiH .k
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 4-1 rB & 2 tB اُقوٝط ػٖ اُ٘ٔ 1
 ٣ٌّلوٗ٢ اُن٣ٖ ُْ ٣ْبٛلٝا ك٢ ؽ٤برْٜ ٜٗلًا ؽو٤و٤ًب.
 لأٗ٘٢ هٍُٔذ ػِ٠ ًَواٍز٢ ؽٖبًٗب
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 ٝػ٘لٓب اٗزٜ٤ُذ ٖٓ هٍْ اُؾٖب ْٕ
 اٍخ، ٝٝبْه..هلي ٖٓ اٌُّو
   كه ًٌ ك٢ اُِـخ ُزِٔ٤نح ٓجزلئخ 2
-21 rB & 6 tB
 31
 ٝٛ٢ اُؼٖلُٞه اُغٔ٤َ اُن١ ٍ٤ؾِٔي ػِ٠ ع٘بؽ٤ ْٚ
 ٝ٣ٞ٤و ثي ؽٍٞ اٌُوح الأهٙ٤َ ْٚ.
 ٝأٗب أهوأ.. ٝأًزُت.. ػِ٠ ٙٞء ٣ل٣ِي 3 rB & 4 tB ؽٞاٌه ٓغ ٣ِل٣ْٖ أهٍزوواٝ٤ز٤ٖ 3
 3-1 rB & 7 tB  4
 ؼٖو اٍُٞ٤ ْٜ٣لاِى أٓ٤ورب ِٕ ٖٓ اُ
 روًجب ِٕ ػوثًخ ٖٓ اَُنْٛت
 ٣غوٛب ؽٖبٗبٕ ٖٓ اُنٛت
 
 igolotuaT nad emsanoelP .l
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 1
صلاس ٓلبعآٍد لآوأح 
 هٝٓبَٗ٤خ
 8-7 rB & 1 tB
 اٗ٢ رِٔ٤ٌن ٍ٤ّلر٢..
 اٗ٢ رِٔ٤ُنِى ٍ٤ّلر٢..
 2
أّٜوى ك٢ ٝعٚ اُجْبػخ.. 
 ككزو  ِّْؼو
-11 rB & 2 tB
 21
 -ػِ٠ اُٞج٤ؼخ –ٝ٣ُْبٛلٝا 
 ًُوٝ٣َّخ الأه ْٗ...
 
 sisarfireP .m
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 8-1 rB & 4 tB  كه ًٌ ك٢ اُِـخ ُزِٔ٤نح ٓجزلئخ 1
 ثلا ُـز٢..
 أِٗذ ا ٍْ َٞاهٌح ثلا  ِْٓؼ َٖ ْ
 ٌٌِٝٓخ ثلا ّؼْت
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 ٝٝٝ ٌٖ ثلا ٓٞاٝ٘٤ ْٖ..
 .ًٝ٘٤ٌَخ ثلا ِّٖٓ٤ ْٖ.
 ٝهٖ٤لٌح عٔ٤ٌِخ ُْ ٣ووأٛب َأَؽْل
 ٝٛب أٗنا عئُذ ٌُ٢ أػِّْ اُ٘ب ًْ
  ً٤َق ٣ََزّٜغَِٞٗي...
 7-1 rB & 7 tB  2
 ثلا ُـز٢..
 أِٗذ ًزبٌة لا ٣يا ٍُ رؾذ اُٞجْغ
 ْجٌَِخ ٓئَعُِخ اُز٘ل٤ْنُٝه
 ِٕٖٝب ٌٍ ُْ ٣زْ ٌَ َْ ثؼْل..
 ٝٝهكٌح ُْ رٌزْق ػٞوٛب ثؼْل..
 ثؼْل.. ٌٜٝٗل .. ُْ ٣ؼوف ٓب اٍ ُٔ ُٚ
 كٜٞ ٣٘زظوٗ٢ ؽز٠ أٍ ّٔ٤ ْٚ..
 
 isapisitnA uata sispelorP .n
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 4-1 rB & 1 tB كه ًٌ ك٢ اُِـخ ُزِٔ٤نح ٓجزلئخ 1
 ُٞ رؼِ ُْ –ٍ٤ِلر٢  –ٍَُزلبعؤ 
 أٗ٢ أعٜ َُ ٓب رؼو٣ُق اُؾتّْ!!
 4-3 rB & 2 tB  2
 ٍٝزؾيٕ علًا.. ؽ٤ٖ ٍزؼِ ُْ
 اُْبػَو ُ٤ٌ ثؼّلا ٍّ ُِـ٤ْت.. إٔ
 6-1 rB & 2 tB  3
 ٍُزلبعُؤ ٍ٤ّلر٢ ُٞ رؼِ ُْ،
 أٗ٢ لا أٛز ُْ ثزؾٖ٤َ اُلَهَعبْد
 ٝثؤٗ٢ هع ٌَ لا ٣ُْوػُج ُٚ رٌواُه اُ ََ٘ٞاْد
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 ُٝرلبعُؤ أًضَو..
 ؽ٤ٖ ٍزؼِ ُْ أٗ٢ هْؿ َْ اُْ٤ت.. ٝهْؿ َْ اُقجوِح..
 ُْ أرقَوْط ٖٓ عبٓؼخ اُُؾتّْ..
 
 siroteR uata sisetorE .o
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 ٓؾبٝلاٌد ُوزَ آوأح لا ُروزَ 1
-7 rB & 9 tB
 01
  اُ٠ أ٣ٖ أثؾو ٝؽل١؟
  ..ٝأٗذ اُجؾبه
  ..ٝأٗذ اُوِٞع
  ..ٝأٗذ اَُلو
  2
 rB & 01 tB
 23-13
  ٝػلد ثؤّ٤بء أًجو ٓ٘٢
  كٔبما ث٘لَ٢ كؼِذ؟
 2-1 rB & 6 tB اُٞ٤وإ كٞم ٍٞؼ اُؼبُْ 3
 ُٖ أػٞك اُ٠ ؽٔبهبر٢ اَُبثَو ْٚ..
 ُٖٝ أٍؤُِي اُ٠ أ٣ ْٖ؟
 5-4 rB & 7 tB أهٍزوواٝ٤ز٤ٖ ؽٞاٌه ٓغ ٣ِل٣ْٖ 4
 كٔز٠ ٣ٖجؼ اُ٘ظب ُّ ك٢ ٝٝ٘٢ ك٣ٔوواٝ٤ًب
 لأرٔ ٌّٖ ٖٓ ٖٓبكؾخ الأٓ٤ور٤ ْٖ؟
 ُٔبما أظ َُ ٛ٘ب ثؼل ٓٞد عٔ٤غ أُْبػْو؟ 01 rB & 1 tB اُؾت.. ػِ٠ ّو٣ٜ رَغ٤َ 5
 أٗب ٝاَُ٘بء 6
-81 rB & 4 tB
 12
 أه٣ُل اُنٛبَة اُ٠ ىٖٓ اُجؾِو..
 ً٢ أرقَِ َٔ ٖٓ ًَ ٛن١ اٌُٞاث٤ ٌِ،
 ٖٓ ً َّ ٛنا اُِل َٖب ّْ
 كَٜ ٌٓٔ ٌٖ؟
 -ثؼل فَٔ٤ َٖ ػبًٓب ٖٓ اُُؾِت -
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 إٔ أٍزؼ٤َل اَُلا ّْ؟؟
 أ٣ٖ ُروٟ رنُٛت اُ ٌَِٔبْد؟ 11 rB & 2 tB ؽٌت.. رؾذ اُٖلْو 7
 4-3 rB & 3 tB  8
 أِٗذ أٓبٓ٢.. َُِٝذ أٓبٓ٢ٝ
 كل٢ أ١ ىاٝ٣ٍخ ٣ب ُروٟ رغَِ٤ ْٖ؟
 7-5 rB & 4 tB  9
 كٌ٤ق ٍؤهوأ ّؼو١ ػِ٤ِي؟
 ٝأِٗذ ر٘بٓ٤ َٖ رؾذ ؿٞبٍء ٖٓ اُضِِظ..
 لا رووأ٣ َٖ.. ٝلا رَٔؼ٤ ْٖ..
 9-8 rB & 4 tB  01
 ًٝ٤ق ٍؤرِٞ ٕلار٢؟
 اما ًِ٘ذ ثبُْؼو لا رئٓ٘٤ ْٖ..
 
 amgueZ nad sispeliS .p
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 1
اُزبٗـٞ الأف٤و كٞم ؽوَ ٖٓ 
   اُزُٞ٤ت الأؽٔو
 8-6 rB & 6 tB
 أِٗذ ٓ٘لب١ اُٜ٘بئ٢ُ.. ٝٓ٤٘بئ٢ الأف٤و
 ٣ؤفنٝ َٕ ثٖٔبد ٣ل١.. َٝث َٖٔبد كٔ٢.. 5 rB & 8 tB ٖٓ ِّٓلبد ٓؾبًْ اُزلز٤ِ 2
 اَد اُ٤ل٣ ْٖ اُِز٤ْٖ روَثزب ك٢ اُِؼّي ٝاُلَُب ٍْ٣ب م 02 rB & 3 tB أهٍزوواٝ٤ز٤ٖ ؽٞاٌه ٓغ ٣ِل٣ْٖ 3
 
 sisotronapE uata oiskeroK .q
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 9-4 rB & 1 tB ٓؾبٝلاٌد ُوزَ آوأح لا ُروزَ 1
  ...ٝػلد
  ٝإٔ لا أٓٞد اّز٤بهًب
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  ٝٓذ
  ٝػلد ٓواهًا
  ٝهوهد إٔ أٍزو٤َ ٓواهًا
  ...ِذٝلا أرنًو أٗ٢ اٍزو
 9-5 rB & 2 tB  2
  ..ٝػلري
  ..إٔ لا إًٔٞ ٙؼ٤لًب... ًٝ٘ذ
  ..ٝإٔ لا أهٍٞ ثؼ٤٘٤ي ّؼوًا
  ...ٝهِذ
  ... ٝإٔ لا ..ٝإٔ لا ... ٝػلد ثؤٕ لا
 8-4 rB & 3 tB  3
  ٝهوهد ثبَُو، هزَ عٔ٤غ اَُ٘بء
  .ٝأػِ٘ذ ؽوث٢ ػِ٤ي
  ..ٝؽ٤ٖ هأ٣ذ ٣ل٣ي أَُبُٔز٤ٖ
  ..افزِغذ
  .. . ٝإٔ لا .. ٝإٔ لاٝػلد ثؤٕ لا .
 ؽٌت.. رؾذ اُٖلْو 4
-11 rB & 1 tB
 61
 أؽُجِي.. ًُ٘ذ أؽُجِي.. صْ ًوُٛزِي..
 صْ ػجلُرِي.. صْ ُؼُ٘زِي..
 صْ  ًَزجُزِي.. صْ ٓؾُٞرِي..
 صْ ُٖوُزِي.. صْ ًَوُرِي..
 صْ ٕ٘ؼُزِي.. صْ ٛلُٓزِي..
 ص َْ اػزجوُرِي ّٔ ٌَ أُْٞ ًِ.. ٝؿ٤ّوُد هأ٣٢.
 
 alobrepiH .r
 tamilaK nad )tB( tiaB isiuP .oN
 922
 
 )rB( siraB
 3-1 rB & 3 tB كه ًٌ ك٢ اُِـخ ُزِٔ٤نح ٓجزلئخ 1
 ثلا ُ َـز٢..
 أِٗذ آوأٌح ٓضَ ثبه٢ اَُ٘بْء
 ٝثٜب، أِٗذ ً َُ اَُ٘بْء
 11 rB & 4 tB  2
 ثلا ُـز٢..
 أِٗذ اّبػُخ آوَأ ْٙ..
 ُهٖبُٕخ آوأ ْٙ..
 ْٓوُٝع آوأٙ..
 ُْ ٣َزٞػجٚ َأَؽْل..َه ٍْ ٌْ رغو٣ل١ٌ 
 ٝٓقٌٞٞٝخ  ِّْؼِو٣ٌّخ
 ًُِزجْذ ثؾجٍو ٍو١ّ
 ُْٝ ٣٘زجٚ اُ٤ٜب اُ٘بّوٝ ْٕ...
 6-1 rB & 4 tB  3
 ثلا ُـز٢..
 أِٗذ ا ٍْ َٞاهٌح ثلا  ِْٓؼ َٖ ْ
 ٌٌِٝٓخ ثلا ّؼْت
 ٝٝٝ ٌٖ ثلا ٓٞاٝ٘٤ ْٖ..
 ًٝ٘٤ٌَخ ثلا ِّٖٓ٤ ْٖ..
 ٝهٖ٤لٌح عٔ٤ٌِخ ُْ ٣ووأٛب َأَؽْل
 
 nasaiK asahaB ayaG sineJ .2
 nagnidnabreP uata elimiS .a
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
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 8-6 rB & 6 tB ٓؾبٝلاٌد ُوزَ آوأح لا ُروزَ 1
  ..ٝإٔ لا أٛبعْ ٓضَ اُؼٖبك٤و
  ..أّغبه رلبؽي اُؼبُ٤ٚ
 2
اُزبٗـٞ الأف٤و كٞم ؽوَ ٖٓ 
   اُزُٞ٤ت الأؽٔو
-11 rB & 4 tB
 21
 زُؼ ُ٢ أٍٞاَهٛب ٓض َ ًزبْةآ ِٙ.. ٣ب ٓبه١ اُز٢ رل
 ُْ ٣ُؼل ػ٘ل١َ ٓب أهوإُٙ.
  3
-11 rB & 4 tB
 21
 رِٔ٤ٍن ٕـ٤ْو. آ ِٙ.. ٣ب ٓبه١ اُز٢ رْوػ ُ٢ ً َ ّ٢ٍء.. ٓضَ
 4
اُ٠ ٌٍٍٔخ هجوٕ٤خ.. ُرلػ٠ 
 ربٓبها
 7-6 rB & 2 tB
 ٝاُن١ ًبٕ ٝك٣ؼًب ٓض َ هٜ ٓ٘يُ٢ٍ..
 ٝػو٣وًب ٓضَ رٔضبٍ ؽٌ٤ ٍْ ٖٓ أص٤٘ب،
 8-7 rB & 3 tB  5
 ً٤َق أَٗ٠ عَلًا؟
 ٣ولُػ ًبُلٍٞلٞه ك٢ اُِ٤َ  َّواَها..
 كِٞلاِى ٌُبْٗذ ٛنٙ الأه ُٗ  ََٕؾبهٟ.. 4 rB & 4 tB  6
 كاػجُذ ًٞل ٍَ ٍِؾلبَح اُجؾِو، 5 rB & 5 tB  7
 8-7 rB & 6 tB  8
 ٍَ َُٔي اُلُٝل٤ٖ ٣وٓ٢ ٗل َ ُٚ.
 ًبُٔغبٗ٤ٖ ٣ٔ٤ً٘ب.. ٝ٣َبها..
 6-5 rB اُوُة اُؼبّن 9
 ُٞ ػبٗ٠ اُوُة ًٔب ػبٗ٤ُذ
 ُٖبَػ ٖٓ اُجِٟٞ: "٣ب هةّْ"..
 3-1 rB كهبئن 5 01
 اعَِ٢ َف ْٔ ٌَ كهبئْن
 لا ٣و٣ُل اُ ِْْؼُو ً٢ ٣َو َٜ ًبُلهٝ٣ ِ
 ك٢ اُـ٤جٞثخ اٌُجوٟ
 4-3 rB اُوعَ أُؼلٗ٢ 11
 ٝأٗب ػِ٠ ٝوف اَُو٣و.. ًَْ٘قٍِخ
 ٖٓ أُق هو ٍٕ.. ٝٛ٢ ر٘زظو اُ َٔ َْٞو
 4-3 rB ٢اُوعَ أُؼلٗ 21
 ٝاؽٌل ٓغ٘ٞ ٌٕ ًوآجٞ
 ٝٝاؽٌل ٓـوٌٝه ًبُٔزّ٘ج٢
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 5-4 rB هائؾخ اٌُزبَثخ 31
 ُٝغَلٛب هائؾخ ٍّو٣خ علًا
 ًوائؾخ اٌُزبثخ أَُٔ٘ٞػ ْٚ...
 اُٞ٤وإ كٞم ٍٞؼ اُؼبُْ 41
-21 rB & 3 tB
 51
 ًٝ َُ الأٝٝبٕ الأفوٟ.. أٝٝب ٌٕ ًبه٣ٌبرٞه٣ّ ْٚ
 ًوٍّٞ ٝاُذ ك٣يٗ٢..
 أٝ ثُٞ٤َ٤خ...
 ُلبد آؿبرب ًو٣َز٢ًٔئ
  51
-51 rB & 4 tB
 61
 إ هائؾَخ أُِؼ ٝاُُزٞر٤بِء ك٢ أُ٤٘بْء
 رقزوُه٘٢ ًَ٤ٍق ٓؼلٗ٢ّْ
 3-1 rB & 3 tB كه ًٌ ك٢ اُِـخ ُزِٔ٤نح ٓجزلئخ 61
 ثلا ُ َـز٢..
 أِٗذ آوأٌح ٓضَ ثبه٢ اَُ٘بْء
 ٝثٜب، أِٗذ ً َُ اَُ٘بْء
 9-5 rB & 1 tB ٖٓ ِّٓلبد ٓؾبًْ اُزلز٤ِ 71
 اما ٗيُُذ ػٖ َكَوً اُؼْْن
 ٝهُٛ٘ذ ها٣بر٢ ٝأٍٝٔز٢
 ٝٓؼَٞق أٌُِبد اُغٔ٤َِ ْٚ
 اُن١ ًُ٘ذ أفزب ٍُ ثٚ
 ٍْٜل اكو٣و٢ٍ ٓوّه ْٜ..ًَل
 4-1 rB & 2 tB أهٍزوواٝ٤ز٤ٖ ؽٞاٌه ٓغ ٣ِل٣ْٖ 81
 ٣لاِى أهٍزوواٝ٤زب ِٕ.. ثبُٞهاَص ْٚ
 ًٔب اُُيَهاَكُخ ْٓٔٞهٌخ ثبُٞهاَص ْٚ
 ثبُٞهاَص ْٚ ِج َُ ٍٓٞ٤و٢ًٌٝٔب اُُج
 ًٔب أٌُِخ ٓزٔوكح.. ثبُٞهاص ْٚ
  91
-61 rB & 2 tB
 71
 َٝه ْٝػخ ٣ل٣ِْي أُِ٤َز٤ْ ْٖ
 ًؤٝاٗ٢ الأٝثبُ٤ ْٖ
 هُِج ُٚ ٣٘ج ُ٘ ًزّلبؽٍخ ؽٔواْء 9 rB & 3 tB  02
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21 تٛنُا ْعب٘ٓ ٢ك ٌخِ٤ُ   Bt 1 & Br 1-7 
ْهبُ٘اٝ ظِضُبث ٌىُٞػْلٓ ِئُ َع 
..ْٚ ٚؼجث ٌٕ ٞغؼٓٝ 
 ٖ٤زُا ٠ّثؤًَْ َعولَُاٝ 
ًْ بؾُ٘ا ن٣هبثؤً ٌمٝوٞٓٝ 
٢ّوْٓلُا هبًٝوجُبً ٌ ٤ِٓٝ 
ْهبٜجُا ماٍٞؤً ٌنثبػٝ 
.ْٚ ٣َٞ٤ٍآ ٍخ٘٣لٓ ٢ك 
Penggunaan gaya bahasa simile sangat mendominasi di dalamnya, diantaranya ada pada bait 
kedua, baris ke-1 sampai ke-8. Pada bait kelima, baris ke-6 sampai ke-9. Pada bait kedelapan, 
baris ke-1 sampai ke-3. Pada bait ketujuh belas, baris ke-1 sampai ke-2.  
21 ..ٕأ لؼث ..ٕأ َجه Bt 1 & Br 2-5 
ْٚ َـ ُِا غٓ ًبؾُبٖزٓ ُذً٘ 
ْفوزؾٓ ٍوؽبٍ حهبٜٔث ،بُٜ ُتؼُأ 
..بَٜٝ ٞ٤ف ىِوؽأٝ 
ْمهٝ ٖٓ ًحهب٤ٝ ٌَ لٝ ىِوؾ٣ بًٔ 
22  
Bt 3 & Br 10-
13 
ْٕ لايـُا ٖٓ ٍغ٤ٞوً ٢٘ؼجزرٝ 
١ل٣ ٖٓ َتْؼُا َُ ًُ ؤر 
..١ل٣ ٖٓ َءبُٔا ُةوْرٝ 
..١ل٣ ٠ِػ ّتؾُا ٍَ ٕٞأ ُْ َِؼزرٝ 
23  Bt 5 & Br 6-8 
ْٚ َ ٤ً٘ ِٖ ُؿهؤً ٖ٤ٗوُبث ًبٌَٗٞٓ ُذً٘ 
ْ ئبٔؾُبً ٍلٛأ ُذً٘ٝ 
١هبٌُ٘ا هٞ٤ًٞ ػلٕأٝ 
24  Bt 7 & Br 5-7 
كوػأ ُذً٘ ٢زُا دبٌُِٔا ٕأٝ،ِيِجه بٜ 
ٍْ ٝالزُا ٖٓ ْذٞوٍ 
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 ٍَِْٔخ ٝهه٤خ ُ٤ٌ ُٜب رـٞ٤َ ًُْٚؼ
 أِؽ ٌُ ثؤٗ٢ أُٓٞد ًْبػْو... 9 rB & 3 tB اُؾت.. ػِ٠ ّو٣ٜ رَغ٤َ 52
 ِو ُه ًَْجَخ أ١ّ آوَأ ْٙ...ٝلا ك٤ٚ َأ َُْؼُن ًبُ ِٜ 7 rB & 1 tB أٗب ٝاَُ٘بء 62
 3-1 rB & 3 tB  72
 أه٣ُل اُقوَٝط ٖٓ اُِو ِٖ..
 لعبعبُد..ؽ٤ش اُ
 ؽ٤ُش ٣لّوْه َٖ ث٤ٖ اُٖجبِػ ٝث٤ٖ اُ َٔ َبْء
  82
-11 rB & 5 tB
 41
 كب َٕ ُؽُوَٝة اَُ٘بْء
 ثلائ٤ٌّخ ًؾوٝة اُؼْبئْو
 كَوْج َ أُؼبهِى ثبَُ٤ِق،
 ًبْٗذ ٛ٘بَى الأظبِكْو!!.
 01-9 rB & 3 tB ؽٌت.. رؾذ اُٖلْو 92
 ٝٝع ُِٜي ٣َوٜ ك٢ اُجؾو ّ٤ئًب كْ٤ئًب
 ..ًٖ٘ق ٛلا ٍ ؽي٣ ْٖ
 
 arofateM .b
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 7-6 rB & 4 tB ٓؾبٝلاٌد ُوزَ آوأح لا ُروزَ 1
  ..ٝؽ٤ٖ هأ٣ذ ٣ل٣ي أَُبُٔز٤ٖ
  ..افزِغذ
 
 01-9 rB & 4 tB  2
  ًٝبٗذ عٔ٤غ ٝػٞك١
  .كفبًٗب ، ٝثؼضورٚ ك٢ اُٜٞاء
 41 rB & 7 tB  3
  ..كؤٗذ اُجلاك .. ٝأٗذ اُوج٤ِٚ
  ٝأٗذ اُوٖ٤لح هجَ اُزٌٕٞ،
 432
 
  ..أٗذ اُلكبرو.. أٗذ أُْبٝ٣و.. أٗذ اُٞلُٞٚ
  ..ٝأٗذ ْٗ٤ل الأٗبّ٤ل
  ..أٗذ أُيآ٤و
  ..أٗذ أُٚ٤ئخ
  ...أٗذ اُوٍُٞٚ
 01-8 rB & 9 tB  4
  ..ٝأٗذ اُجؾبه
  ..ٝأٗذ اُوِٞع
  ..ٝأٗذ اَُلو
 6-5 rB & 01 tB  5
  – ؽ٤ٖ ر٘بٓ٤ٖ –ٝإٔ لا أْٜٓ ّؼوى 
  ..٣ب هٞز٢ اُـبُ٤ٚ
  6
-02 rB & 01 tB
 12
 ٝػ٤٘بى كاه١
 ٝكاه اَُلاّ
 7
اُزبٗـٞ الأف٤و كٞم ؽوَ ٖٓ 
 اُزُٞ٤ت الأؽٔو
 6-5 rB & 2 tB
 ًِ٘ذ َع ْٔوًا.  ًُ ِْ٘ذ َكْؾٔب
 ً٘ذ ّ٤ئًب لا ٣ُ َ َٔ٠.
 ًِ٘ذ  َْٝؽًْب هائَغ اُغِل عٔ٤لا.. 8 rB & 2 tB  8
  9
-11 rB & 2 tB
 21
 ٖٓ ٝهٍم.. ُْ رٌٞٗ٢ ىٛوًح
 ثَ ؽٖبًٗب.. ٣ٔٚؾ اُْو ََّق ّٞهًب ٕٜٝ٤لا..
 ًُ ِْ٘ذ  ٍِ ٌّ٤٘ب ثوِت اُؼبَٕل ْٚ 5 rB & 4 tB  01
 أِٗذ ٓ٘لب١ اُٜ٘بئ٢ُ.. ٝٓ٤٘بئ٢ الأف٤ْو 31 rB & 6 tB  11
 21
اُ٠ ٌٍٍٔخ هجوٕ٤خ.. ُرلػ٠ 
 ربٓبها
 6 rB & 4 tB
 ٓب رٜ ُْ الأثغل٣ّبُد.. كؤِٗذ الأثغل٣َ ْٚ..
 11-7 rB & 2 tB  ط ػٖ اُ٘ٔاُقوٝ 31
 غ ٌٖ َُِ٘بْءكبُ٘ ّٔ  ٍِ
 اُُٜ٘ل اٗولاٌة أث٤ ْ٘
 532
 
 اُ٘ ّٔ ٗظبّ اٍزؼٔبه١ّ هل٣ ْ
 اُُٜ٘ل ؽوًخ ُ٤جواُ٤ ْٚ..
  اُ٘ ّٔ ىعبعٌخ ٙ٤وخ اُُؼُْ٘ن
 5-4 rB & 2 tB أه٣ل إٔ أػ٤ِ 41
 كؤٗب َُُذ ٍٟٞ ٌٍٍٔخ ٕـ٤و ْٙ
 رَجؼ ك٢ ؽٞٗ ٖٓ اُ٘ؾبً اَُبئ َْ
 01-9 rB & 3 tB  ؼبُْاُٞ٤وإ كٞم ٍٞؼ اُ 51
 أِٗذ اُٞٝ ُٖ الأف٤ُو اُجبه٢ ػِ٠ فو٣ٞخ اُؾو٣ّ ْٚ
 أِٗذ اُٞٝ ُٖ الأف٤و اُن١ أٝؼٔ٘٢ ٖٓ عٍٞع..
  61
-22 rB & 3 tB
 13
 أِٗذ آفُو ٝهكٍح أ ُّ ُٜٔب
 هجَ إٔ ٣٘زٜ٢ ىٓ ُٖ اُٞهْك..
 ٝآفُو ًزبٍة أهوإٙ..
 هجَ إٔ رؾزوَم ً َُ أٌُزجبْد
 ٝآفُو ًٍِٔخ أًُزُجٜب
 ٣ؤر٢ ُى َٝاُه اُلغْو هجَ إٔ
 ٝآفُو َػلاهٍخ ُأه٤ٜٔب ٓغ آوَأ ْٙ
 هج َ إٔ رٖجَؼ الأَٗٞص ْٚ
 ًًِٔخ ٗلزِ ػٜ٘ب ثبَُؼَلٍبد أٌُِجَو ْٙ
 ك٢ أُؼبعْ ٝأٍُٞٞػبْد....
 اُؼبُ ْ. كؤٗب هبهٝهح ؽيٕ رٞلٞ ػِ٠ ٝعٚ ؽٔ٤غ ثؾبه 4 rB & 6 tB  71
 11-4 rB & 3 tB كه ًٌ ك٢ اُِـخ ُزِٔ٤نح ٓجزلئخ 81
 ثلا ُـز٢..
 أِٗذ اّبػُخ آوَأ ْٙ..
 ُهٖبُٕخ آوأ ْٙ..
 ْٓوُٝع آوأٙ..
 َه ٍْ ٌْ رغو٣ل١ٌ ُْ ٣َزٞػجٚ َأَؽْل..
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 ٝٓقٌٞٞٝخ  ِّْؼِو٣ٌّخ
 ًُِزجْذ ثؾجٍو ٍو١ّ
 ُْٝ ٣٘زجٚ اُ٤ٜب اُ٘بّوٝ ْٕ...
 6-1 rB & 4 tB  91
 ثلا ُـز٢..
 أِٗذ ا ٍْ َٞاهٌح ثلا  ِْٓؼ َٖ ْ
 ٌٌِٝٓخ ثلا ّؼْت
 ٞاٝ٘٤ ْٖ..ٝٝٝ ٌٖ ثلا ٓ
 ًٝ٘٤ٌَخ ثلا ِّٖٓ٤ ْٖ..
 ٝهٖ٤لٌح عٔ٤ٌِخ ُْ ٣ووأٛب َأَؽْل
 3-1 rB & 5 tB  02
 ثلا ُـز٢..
 أِٗذ كواٌّخ ٖٓ َؽَغْو
  لا رؾ ُٜ .. ٝلا رٞ٤ْو
 7-1 rB & 7 tB  12
 ثلا ُـز٢..
 أِٗذ ًزبٌة لا ٣يا ٍُ رؾذ اُٞجْغ
 ْجٌَِخ ٓئَعُِخ اُز٘ل٤ْنُٝه
 ِٕٖٝب ٌٍ ُْ ٣زْ ٌَ َْ ثؼْل..
 ٝٝهكٌح ُْ رٌزْق ػٞوٛب ثؼْل..
 ٌٜٝٗل .. ُْ ٣ؼوف ٓب اٍ ُٔ ُٚ ثؼْل..
 كٜٞ ٣٘زظوٗ٢ ؽز٠ أٍ ّٔ٤ ْٚ..
 4-1 rB & 6 tB ؽٞاٌه ٓغ ٣ِل٣ْٖ أهٍزوواٝ٤ز٤ٖ 22
 ٣لاِى ٓقٞٞٝزب ِٕ ػوث٤ّزبٕ ٗبكهرب ْٕ
 ًٝزبثب ِٕ .. ُ٤ٌ ُٜٔب َٗقخ صبٗ٤َ ْٚ
 كلا رَؾج٢ ٣ََلِى ٖٓ ٣ل١
 ؽز٠ لا أػَٞك ُأ ِٓ٤ًّب...
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 3-1 rB & 7 tB  32
 ٣لاِى أٓ٤ورب ِٕ ٖٓ اُؼٖو اٍُٞ٤ ْٜ
 روًجب ِٕ ػوثًخ ٖٓ اَُنْٛت
 ٣غوٛب ؽٖبٗبٕ ٖٓ اُنٛت
 3-1 rB & 11 tB  42
 ٣ََلاِى ٍؾبثزب ِٕ هث٤ؼ٤ّزب ْٕ
 ُٞلا ُٛ َٔب..
 ُٔبد اُؼبُ ُْ َػ ًَْٞب...
 4-1 rB & 4 tB   ُ٤ٌِخ ك٢ ٓ٘بعْ اُنٛت 52
 عَٔي ُ٤وٌح مٛج٤َ ْٚ
 ُٙوثْذ ك٢ اُوَٞ٘ٞ٤٘٤خ 
 ُْٝ ٣غوإ أ١ٌ ٖٓ اَُلاٝ٤ ْٖ
 إٔ ٣َٖي ٓضَِٜب ٓوًح صبٗ٤َ ْٚ...
 ًُ٘ذ أٓ٤َو اُٞ٤و.. ٍٝ٤ِل اُ ُٔـّ٘٤ ْٖ 6 rB & 1 tB  .هجَ إٔ.. ثؼل إٔ. 62
 ٝأ َٕ اُن١ لا ٣َّجُؼ ثبٍِٔي ًبكْو 5 rB & 4 tB اُؾت.. ػِ٠ ّو٣ٜ رَغ٤َ 72
 9-8 rB & 4 tB  82
 .ٝلا رؾَج٤٘٢.
 َفُوٝكًب َرُغِي٣ َٖ ػٖ عَٔٚ اَُٖٞف.. ًب٥فو٣ ْٖ
 
 aieopoposorP uata isakifinosreP .c
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 كٔبما ؿلًا ٍزوٍٞ اُغوائل ػ٘٢؟ 2 rB & 2 tB ٓؾبٝلاٌد ُوزَ آوأح لا ُروزَ 1
 2
اُزبٗـٞ الأف٤و كٞم ؽوَ ٖٓ 
 اُزُٞ٤ت الأؽٔو
 6-5 rB & 4 tB
 ًُ ِْ٘ذ  ٍِ ٌّ٤٘ب ثوِت اُؼبَٕل ْٚ
 أًُٞ٤ذ، ٣ب ٍ٤لر٢، َٖٗق كٓ٢ َِّوثْذ ٍّغبكَح
 َّْؼُوٛب رؼٌِ ُٚ اُو٣ُؼ.. 3 rB & 3 tB  3
 ٣ب اُز٢ ٍبؽِٜب اُوِٓ٢ّ ٣وٓ٢ ُ٢.. -9 rB & 1 tB اُ٠ ٌٍٍٔخ هجوٕ٤خ.. ُرلػ٠  4
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 ُىٛٞهًا.. ٝٗج٤نًا هجوٕ٤ًب.. ٝ ََٓؾبها.. 01 ربٓبها
 َُذ اُ٘جبربد اُز٢ رلزو ًُ الإَٗب َٕ،َٓلا 6 rB & 5 tB  5
 ٍَ َُٔي اُلُٝل٤ٖ ٣لػٞٗ٢ ٌُ٢ أهلَي ك٢ أُبِء.. 6 rB & 6 tB  5
 هجَ إٔ.. ثؼل إٔ.. 6
-7 rB & 1 tB
 21
 ًُٝ٘ذ اما ٍوُد ك٢ اُـبَث ْٚ
 روً٘ فِل٢ الأهاْٗت..
 ٝرزجؼ٘٢ الأّغبْه
 ٝرٌِٔ٘٢ اُٚلبكُع اُٜ٘و٣ّ ْٚ
 ٝر٘ي ٍُ اُ٘غٞ ُّ ٖٓ  ُُّوكبرٜب
 ز٘ب َّ ػِ٠  ًَِزل٢..ُ
 
 isulA .d
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 ؽٞاٌه ٓغ ٣ِل٣ْٖ أهٍزوواٝ٤ز٤ٖ 1
-01 rB & 1 tB
 61
 ٌٝٓٚٞو إٔ أػزوف ثلِٜٚٔب
 ػِ٠ ؽٚبهح الإؿو٣ْن
 ٝؽٚبهح اُلواػَ٘ ْٚ
 ٝؽٚبهح ٓب ث٤ٖ اَُ٘ َْٜو٣ْ ْٖ.
 ٌٝٓٚٞو إٔ أػزوْف
 ثنًبئٜٔب ؽ٤ٖ رزٌَِٔب ْٕ
 ؽ٤ٖ رٖٔزبٕ ٝثؼٔؤٜب
 
 minopE .e
 tamilaK nad )tB( tiaB isiuP .oN
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 )rB( siraB
 1
اُ٠ ٌٍٍٔخ هجوٕ٤خ.. ُرلػ٠ 
 ربٓبها
 8-6 rB & 6 tB
 ٝػو٣وًب ٓضَ رٔضبٍ ؽٌ٤ ٍْ ٖٓ أص٤٘ب،
 4-3 rB اُوعَ أُؼلٗ٢ 2
 ٝاؽٌل ٓغ٘ٞ ٌٕ ًوآجٞ
 ٝٝاؽٌل ٓـوٌٝه ًبُٔزّ٘ج٢
 
 ekodkeniS .f
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 أِٗذ اُٞٝ ُٖ الأف٤و اُن١ أٝؼٔ٘٢ ٖٓ عٍٞع.. 01 rB & 3 tB اُٞ٤وإ كٞم ٍٞؼ اُؼبُْ 1
 61-9 rB & 1 tB ؽٞاٌه ٓغ ٣ِل٣ْٖ أهٍزوواٝ٤ز٤ٖ 2
 ٝاَُؾَغِو ٝاَُج َْْو..
 ٌٝٓٚٞو إٔ أػزوف ثلِٜٚٔب
 ػِ٠ ؽٚبهح الإؿو٣ْن
 ٝؽٚبهح اُلواػَ٘ ْٚ
 ٝؽٚبهح ٓب ث٤ٖ اَُ٘ َْٜو٣ْ ْٖ.
 ٌو إٔ أػزوْفٝٓٚٞ
 ثنًبئٜٔب ؽ٤ٖ رزٌَِٔب ْٕ
 ٝثؼٔؤٜب ؽ٤ٖ رٖٔزبٕ
 3-1 rB & 11 tB  3
 ٣ََلاِى ٍؾبثزب ِٕ هث٤ؼ٤ّزب ْٕ
 ُٞلا ُٛ َٔب..
 ُٔبد اُؼبُ ُْ َػ ًَْٞب...
 ٝلا أرن ًّو ٖٓ ٓٞاٗئ اُجؾو الأث٤٘ أُزٞ ٍّ ْٜ 8 rB & 6 tB هجَ إٔ.. ثؼل إٔ.. 4
 َر َٚؼ٤٘٢.. ثوبئٔخ اُُو ًَغ اَُبعل٣ ْٖ كلا 6 rB & 4 tB اُؾت.. ػِ٠ ّو٣ٜ رَغ٤َ 5
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 aiminoteM .g
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 2-1 rB ٍٓٞ٤و٠ 1
 أٓٞبُه أٝهٝثب
 رؼيف ٍٞٗبربد ث٤زٜٞكٖ
 8-7 rB & 4 tB ٖٓ ِّٓلبد ٓؾبًْ اُزلز٤ِ 2
 ٓضولٞ َٕ ٣ٔبهٍٕٞ اُؾَت ٓغ مثبة أُوبٛ٢
 ُٝٞٝ٤ُٞ ْٕ..
 3
كٞم ؽوَ ٖٓ  اُزبٗـٞ الأف٤و
   اُزُٞ٤ت الأؽٔو
 2-1 rB & 1 tB
 ًُ ِْ٘ذ..
 ٛنا أَُبْء –٣ب ٍ٤ّلر٢  –ك٢ أؽَٖ ؽبلاِرِي 
 4
اُ٠ ٌٍٍٔخ هجوٕ٤خ.. ُرلػ٠ 
   ربٓبها
 7 rB & 7 tB
 ٣ب اُز٢ ػُْذ اُ٠ عبٗجٜب اُؼَْن.. ُعًُ٘ٞٗب
 ٣ب اُز٢ رؼزوِ٘٢ ك٢ كافَ هٖبئل١ 1 rB & 8 tB هجَ إٔ.. ثؼل إٔ.. 5
 
 aisamonotnA .h
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 1
اُزبٗـٞ الأف٤و كٞم ؽوَ ٖٓ 
   اُزُٞ٤ت الأؽٔو
 2-1 rB & 1 tB
 ًُ ِْ٘ذ..
  ٛنا أَُبْء –٣ب ٍ٤ّلر٢  –ك٢ أؽَٖ ؽبلاِرِي 
 2
اُ٠ ٌٍٍٔخ هجوٕ٤خ.. ُرلػ٠ 
 ربٓبها
 7 rB & 1 tB
 ٣ب اُز٢ ػُْذ اُ٠ عبٗجٜب اُؼَْن.. ُعًُ٘ٞٗب
 ٣ب اُز٢ رؼزوِ٘٢ ك٢ كافَ هٖبئل١ 1 rB & 8 tB هجَ إٔ.. ثؼل إٔ.. 3
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 emsakraS nad ,emsiniS ,inorI .i
 isiuP .oN
 nad )tB( tiaB
 )rB( siraB
 tamilaK
 1
صلاس ٓلبعآٍد لآوأح 
 هٝٓبَٗ٤خ
 2-1 rB & 1 tB
 ُٞ رؼِ ُْ –ٍ٤ِلر٢  –ٍَُزلبعؤ 
 أٗ٢ أعٜ َُ ٓب رؼو٣ُق اُؾتّْ!!
 8-5 rB ٗوعَ٤ّخ 2
 َٛ ٌٓٔ ٌٖ..
 أ٣ّزٜب اَُبمَعُخ، اَُٞؾ٤ُّخ، اُؾٔوبْء
 َٛ ٌٓٔ ٌٖ إٔ رغِٜ٢..
 أّٗ٢ اُن١ أ ٍَ ٌَ عٜٔٞه٣َخ اَُ٘بْء؟؟
 7-1 rB ثوٝرًٍٞٞ 3
 ث ٍُٞؼي إٔ رغَِ٢ ؽ٤ُش ّئِذ..
 ٌُ ْٖ..
 َؽَناِه ثؤٕ رغَِ٢ ك٢ ٌٓبٕ اُوٖ٤َل ْٙ
 ٕؾ٤ٌؼ ثؤٗ٢ ُأِؽُجِي علًا
 ٌُٝ٘٘٢ ك٢ ٍو٣و اُٜٟٞ
 عَِٔي أِٗذ.. ٍؤَٗ٠ رلبٕ٤ َ
 ٝأفزبُه ع َْ َْ اُوٖ٤َل ْٙ..
 21-9 rB & 8 tB هجَ إٔ.. ثؼل إٔ.. 4
 ك٤ب ٍ٤ّلر٢، اُز٢ أفند ك٢ ؽو٤جزٜب اُِـ ْٚ..
 ٍٝبكوْد...
 ُٔبما أِٝوِذ اُوٕب َٓ ػِ٠ كٔ٢؟
 ٝأهعؼزِ٘٢ اُ٠ ٓوؽِخ اَُزْؤرَؤ ْٙ....
 
 eritaS .j
 tamilaK nad )tB( tiaB isiuP .oN
 242
 
 )rB( siraB
 ٌد ُوزَ آوأح لا ُروزَٓؾبٝلا 1
-12 rB & 3 tB
 22
  ُول ً٘ذ أًنة ٖٓ ّلح اُٖلم،
  ....ٝاُؾٔل لله أٗ٢ ًنثذ
  ...ٝؽ٤ٖ اًزْلذ ؿجبئ٢ ٙؾٌذ 01 rB & 5 tB  2
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Lampiran 2: Biografi Nizar Qabbani dan Karya-karyanya 
Nizar Qabbani (21 Maret 1923 - 30 April 1998) adalah seorang diplomat 
Suriah, penyair dan penerbit. Gaya puitisnya menggabungkan kesederhanaan dan 
keanggunan dalam mengeksplorasi tema cinta, erotisme, feminisme, agama, dan 
nasionalisme Arab. Qabbani adalah salah satu penyair kontemporer yang paling 
dihormati di dunia Arab.
197
 
Qabbani lahir di ibukota Suriah Damaskus untuk keluarga pedagang kelas 
menengah. Ayahnya, Taufiq Qabbani adalah seorang nasionalis yang mengambil 
bagian dalam perjuangan pergerakan nasional Suriah yang mengorbankan hidup 
dan hartanya demi kemerdekaan.
198
 Kakeknya, Abu-Khalil al-Qabbani adalah 
seorang penyair terkenal, komposer musik dan juga seorang aktor yang dapat 
dikatakan “peletak batu pertama dalam fondasi Teater Mesir”.199  
Diusianya 5 - 12 tahun, Qabbani kecil gemar melukis di lantai dan 
dinding, melalui tangannya ia mencari bentuk-bentuk baru. Hingga kemudian 
berpindah ke musik. Namun, hobi ini ia tinggalkan karena masalah sekolah 
tsnawiyah.
200
 Antara tahun 1930 dan 1941, Qabbani belajar di Scientific Sekolah 
Perguruan Tinggi nasional di Damaskus. Sekolah itu dimiliki dan dijalankan oleh 
teman ayahnya, Ahmad Munif al-Aidi. Dia kemudian belajar hukum di 
Universitas Damaskus, yang disebut Universitas Suriah dan lulus dengan gelar 
                                                          
197
  Ziyad Maiman, Poetry News Agency. 
http://www.alapn.com/en/save.php?typ=1&newsid=5337, diakses 08-Februari-2017, 21:35 wib. 
198
  https://forums.graaam.com/190811.html  
199
  Z. Gabay. Nizar Qabbani; The Poet and His Poetry. Journal Middle Eastern Studies, 
Vo. 9, No, 2 (May, 1973, (Taylor & Francis, Ltd), hlm. 207. Diakses dari 
http://about.jstor.org/terms, 09-03-2017. 
200
  https://forums.graaam.com/190811.html 
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sarjana di bidang hukum pada tahun 1945.
201
 Pada tahun 1944, setahun sebelum ia 
lulus dari fakultas kuhum, ia menulis koleksi pertamanya puisi yang berjudul 
“The Brunette had Told Me”. Ini merupakan koleksi ayat romantis yang menjadi 
beberapa referensi yang mengejutkan dalam pemaparannya tentang tubuh wanita, 
sehingga membuat kejutan di seluruh masyarakat konservatif di Damaskus. Untuk 
membuatnya lebih dapat diterima, Qabbani menunjukkannya kepada Munir al-
Aljani, seorang menteri pendidikan yang juga teman dari ayahnya dan juga 
merupakan seorang pemimpin nasionalis terkemuka di Suriah. Aljani 
menyukainya, sehingga puisinya disahkan dengan dibuktikan dengan menulis kata 
pengantar untuk buku pertamanya.
202
 Kemudian pengaruh politik Syiria mulai 
mempengaruhi dirinya pada pembuatan puisi keduanya yang berjudul “The 
Jasmine Scent of Damascus”. Pada tahun-tahun berikutnya kekuatan anti 
pemerintahan dari dirinya selalu menjadi inspirasi beliau pada karya-karya 
puisinya.
203
 
Pada tahun 1945, setelah lulus dari universitas dengan predikat 
memuaskan dalam bidang hukum. Kemudian ia bergabung dengan Kementrian 
Luar Negri Syiria di Syiria. Setelah tiga bulan bekerja disana, Qabbani dipindah 
tugaskan ke Kementrian Luar Negri Syiria di Kairo (1945-1948) yang merupakan 
pusat budaya dan sastra di wilayah Arab. Dari Kairo, karir diplomatnya meluncur 
                                                          
201
  Arieh Loya, Poetry As A Social Ducumwnt: The Social Position Of The Arab Woman 
As Reflected In The Poetry Of Nizar Qabbani,International Journal of Middle East Studies, Vol. 6, 
No. 4, (Cambridge University Press, 1975),  hlm. 481-482.  
202
  Ziyad Maiman, Poetry News Agency. 
http://www.alapn.com/en/save.php?typ=1&newsid=5337 
203
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ke Ankara (1948), London (1952), Madrid, Beijing, dan Beirut.
204
 Pada tahun 
1965, Qabbani menjabat sebagai konselor kedutaan besar Syiria dan kemudian 
menjabat sebagai duta besar untuk Komunis Cina. Dengan karirnya sebagai 
diplomat tersebut telah membawanya berkenalan dengan berbagai budaya yang 
nantinya akan mengilhami dirinya untuk berpandangan secara universal yang 
dapat dilihat di seluruh puisinya.
205
 Walaupun ia menjadi seorang diplomat, ia 
tetap berkarya dan menulis puisi-puisinya. Jauh sebelum tahun 1967, ketika Arab 
dikalahkan oleh Israel, Qabbani telah memulai menuliskan puisi-puisi sosiopolitik 
yang juga diikuti dengan karya tulisnya yang lain seperti jurnalisme, artikel, 
prosa, dan esai. Karena hal inilah ia menjadi seorang penyair yang ditakuti di 
sana.
206
 Dan akhirnya Qabbani memutuskan untuk berhenti dari karir 
diplomatiknya, hal itu dikarenakan rasa kekecewaannya terhadap pemerintah, para 
pemimpin, dan bahkan terhadap orang-orang Syiria yang tidak mau 
mendengarkan seruannya untuk melakukan reformasi sosial yang akan membawa 
perubahan untuk masa depan yang lebih baik.
207
 Sepeninggal dirinya disana, ia 
mendirikan penerbitan dengan nama dirinya “Nizar Qabbani Publicaton” dan 41 
buku kumpulan puisi dan prosa.
208
 Diantaranya:
209
  
 ءاؤَُا ٢ُ ذُبهٔ٩11   
 لٜٗ خُٞلٝٔ٩18   
 ذٗأ لاا حأوٓا لا ٕأ لّٜأٔ٩9٩  
 ءبَُ٘ا ـ٣هبر تزًا انٌٛٔ٩8ٔ   
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 بجٓبٍٔ٩1٩   
 ٢ُ ذٗأٔ٩5ٓ   
ٔ٩51 لئبٖه 
 ٢زج٤جؽٔ٩1ٔ    
 دبٌُِٔبث ٍْوُأ٩11   
 خ٤ُبجٓ لا حأوٓا دب٤ٓٞ٣ٔ٩18    
 خـْؽٞزٓ لئبٖهٔ٩9ٓ   
 تؾُا ةبزًٔ٩9ٓ   
 تؽ خُبٍهٔ٩9ٓ  100 
 ٕٞٗبوُا ٠ِػ خعهبف هبؼّأٔ٩9ٕ   
 ٢رؤر خ٤وجُاٝ يجؽأ يجؽأٔ٩98   
 ٢جؽ غٓ ٠ضٗلأا دٝو٤ث ٠ُأ٩98  
 ذٗأٝ ّبػ ًَ ٢زج٤جؽٔ٩98  
 
 
 
 ٖ٤وّبؼُا ًٞٓبهٔ٩8ٔ   
 ٌ٤وِث حل٤ٖهٔ٩8ٕ   
 خٗٞ٘غٓ هبؼّأ ،ؤؽلأا ءُٞٚا ٠ِػ قو٣ لا تؾُا
ٔ٩85  
 بٜ٤ِػ ةٞٚـٓ لئبٖهٔ٩81   
 ١ل٤ٍ تؾُا ٠وج٤ٍٔ٩89   
 خ٣وؾُا بٜز٣أ يزعٝيرٔ٩88   
 حهبغؾُا ٍبلٝأ خصلاصٔ٩88   
 ٢ٞٓوه نّبؼُ خ٣وَُا ماهٝلأأ٩88   
 ٢ثوػ فب٤َُ خ٤رانُا حو٤َُأ٩88   
 مهٝ ٖٓ ٌْرلا٣ٝكٝ ١ل٣ ٢ك ذ٣وجٌُأ٩8٩   
 تؾُا لاا تُبؿ لأ٩٩ٓ   
 ٢ٗايؽأ َ٤ٜٕ ٖ٤ؼَٔر َٛٔ٩٩ٔ   
 خٔ٣يُٜا وزكك ٠ِػ ِٓاٞٛٔ٩٩ٔ  
 
 
Perjalanan hidup Qabbani penuh dengan pengalaman yang menyedihkan, 
dimulai saat ia berusia 15 tahun, dirinya melihat kakak perempuannya (25 tahun) 
bunuh diri karena harus menikah dengan pria yang tidak ia cintai. Dalam 
masyarakat Arab yang patriarkis, pemegang otoritas penuh atas anggota keluarga 
yang harus ditaati adalah seorang ayah. Namun, penentangan serta pemberontakan 
yang terjadi dalam konstruksi sosial Arab yang dilakukan oleh kakak 
247 
 
perempuannya merupakan satu bentuk eskapisme untuk mempertahankan 
kebebasan yang direnggut meski mengorbankan kehidupan dirinya sendiri. 
Sehingga Qabbani berjanji untuk berjuang mengubah keadaan sosial budaya 
tersebut. Hal itu dibuktikannya dengan menciptakan puisi kontroversial 
“Ankahtuki Ya> Ayyatuha> al-H}urriyah” (Kupinang Kau, Oh Kebebasan), 
meskipun mendapat kritikan tajam dari negara-negara Arab.
210
 Para kritikus yang 
kontra pada dirinya dan karya-karyanya mengatakan bahwa ia adalah seorang 
penyair yang tidak berkualitas dan harus diabaikan, hal itu karena mereka 
menganggap Qabbani dalam mencurahkan puisinya melalui wanita dan cinta 
dalam tema nasionalisme negara Arab serta ditakutkan dapat mempengaruhi 
keburukan moral para pemuda. Yang mana pada saat itu keadaan Arab sedang 
jatuh dalam kekalahan perang Arab-Israel 1967.
211
 
Qabbani menikah dua kali, pertama ia menikah dengan putri pamannya, 
yaitu Zahra Aqbiq. Dari pernikahan pertamanya ia mendapatkan dua anak, yaitu: 
Habda dan Taufiq. Namun, Taufiq meninggal pada usianya yang ke 17 tahun 
akibat menderita penyakiit jantung ketika ia masih menjadi mahasiswa kedokteran 
di Kairo. Qabbani mengabadikannya dalam sebuah puisi yang berjudul “Prince 
Taufiq Qabbaniy”. Meskipun pernikahannya dikaruniai dua anak. Pada tahun 
1952, ia bercerai, hal ini dikarenakan Qabbani tidak dapat hidup bersama seorang 
wanita yang selalu cemburu kepada puisi-puisinya. Pernikahannya Kedua, ia 
menikah dengan warga Iraq 1973, yaitu Bilqis ar-Rawi, yang melahirkan Umar 
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248 
 
dan Zainab.
212
 Namun, pada tahun 1981, delapan tahun pernikahannya, istrinya 
Balqis meninggal akibat bom ketika terjadi ketegangan perang saudara di 
Lebanon pada tahun 1980-an akibat pertikaian faksi di Palestina.
213
  
Setelah kematian Balqis, Qabbani meninggalkan Beirut. Dia berpindah-
pindah antara Genewa dan Paris. Hingga akhirnya memutuskan untuk menetap di 
London, di mana ia menghabiskan 15 tahun terakhir hidupnya. Pada tahun 1997, 
Nizar Qabbani menderita kesehatan yang buruk. Beberapa bulan kemudian, pada 
usia 75, Nizar Qabbani meninggal di London pada 30 April 1998 karena serangan 
jantung. Dalam wasiatnya, yang ia tulis di ranjang rumah sakit di London, Nizar 
Qabbani menulis bahwa ia ingin dikuburkan di Damaskus, yang dia gambarkan 
dalam surat wasiatnya sebagai "rahim yang mengajarkan saya puisi, mengajari 
saya kreativitas dan diberikan saya alfabet Melati." Nizar Qabbani dimakamkan di 
Damaskus empat hari kemudian di Bab Saghir. Qabbani ditangisi oleh orang-
orang Arab di seluruh dunia, dengan siaran berita menyoroti karir sastra terkenal 
nya.
214
 Upacara pemakamannya dilangsungkan seperti layaknya penghormatan 
pada seorang pahlawan. Ribuan orang meratap, ribuan orang memadati di jalanan 
Damaskus, lagu-lagu pujian dilantunkan untuk mengenang kehidupannya. Dalam 
sejarah Damaskus, pemakaman Qabbani ini adalah pemakaman pertama yang 
dihadiri oleh laki-laki dan perempuan Damaskus. Berkat karya-karyanya, para 
kritikus Arab pun menjulukinya sebagai “Raja Penyair Arab”.215 
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